


























































































Tema   : Dampak Psikologis Remaja Korban Kekerasan Seksual 
  Incest 
 
Tujuan   : Ingin mengungkap dampak psikologis pada remaja korban 
  kekerasan seksual incest 
 
Teknik   : Partisipan Kronologis 
 
Target   : Korban Kekerasan Seksual Dalam Keluarga 
 
Pencatatan Observasi : ----------------------------------- 
 
A. Kesan umum subyek, seperti: 
1. Kondisi fisik 
2. Penampilan 
3. Ekspresi wajah 
4. Bahasa tubuh subyek selama wawancara 
5. Interaksi subyek selama wawancara 
6. Kegiatan subyek selama sehari-hari 
 
B. Hubungan subyek dengan keluarga 
 
C. Hubungan subyek dengan lingkungan sekitar 
 
































A. Salam dan Perkenalan. 
 
1. Identitas Subjek 
a. Nama     : Bunga (nama samaran) 
b. Tempat, tanggal lahir   : Jakarta, 24 April 1997 
c. Usia     : 18 tahun (setelah melahirkan) 
d. Usia Subjek saat hamil   : 17 tahun  
e. Agama     : Islam. 
f. Jenis Kelamin    : Perempuan. 
g. Urutan Kelahiran dalam Keluarga : Dua dari empat bersaudara. 
h. Hobi     : Bulu tangkis. 
i. Pekerjaan sebelumnya   : Pelajar kelas XII SMK Klaten 
j. Pekerjaan yang sekarang  : Wiraswasta. 
 
2. Identitas Orangtua 
a. Usia Ayah    : 46 tahun. 
b. Usia Ibu     : 45 tahun. 
c. Pekerjaan Ayah    : Wiraswasta. 
d. Pekerjaan Ibu    : Wiraswasta. 
e. Pendidikan Terakhir Ayah  : SMA 
f. Pendidikan Terakhir Ibu  : SMK 
g. Tinggal serumah atau tidak  : Tidak 
 
3. Latar Belakang 
a. Hubungan dengan orangtua. 
1) Apa yang biasanya dilakukan orangtua kamu sehari-hari?. 
2) Aktivitas apa yang biasanya orangtua lakukan apabila kamu sedang 
berada di rumah? 




4) Jika sedang memiliki masalah, kamu paling sering bercerita kepada 
siapa, Ayah atau ibu atau saudara? Hal apa saja yang biasa kamu 
ceritakan? 
5) Jika kamu melakukan kesalahan, siapakah yang mengingatkan kamu? 
Ayah atau ibu atau saudara? 
6) Bagaimana reaksi orangtua saat mengetahui kamu terlambat datang 
bulan? 
b. Lingkungan tempat tinggal subjek. 
1) Seperti apa hubunganmu dengan teman-teman atau tetangga yang 
seumuran dengan kamu? 
2) Apa yang sering kamu lakukan bersama teman seumuranmu, khususnya 
pada hari Minggu atau tiap liburan? 
3) Apakah ada acara kegiatan remaja di desa kamu? Apa saja yang kamu 
lakukan di acara tersebut? 
4) Menurutmu, seperti apakah tetangga kamu? Bagaimana hubungan kamu 
dengan mereka? 
5) Adakah perubahan sikap atau perlakuan dari mereka setelah mengetahui 
kejadian yang menimpa kamu? 
 
4. Hubungan Sosial. 
a. Kegiatan di lingkungan tempat tinggal dan sekolah sebelumnya. 
1) Saat di sekolah (SMK), kamu paling dekat dengan siapa? 
2) Apa yang membuat kamu dekat dengan orang tersebut? 
3) Bagaimana hubunganmu dengan guru-guru di sekolah? 
4) Adakah perubahan sikap atau perlakuan dari mereka? setelah 
mengetahui kejadian yang menimpamu? 
5) Alasanmu keluar dari sekolah itu apa? Keinginanmu sendiri yang 
mengundurkan diri dari sekolah atau dari pihak sekolah yang 





b. Kegiatan di lingkungan tempat tinggal dan sekolah setelah terjadi kekerasan 
seksual incest. 
1) Kegiatan kamu di rumah saat ini apa saja? Bisakah dijelaskan! 
2) Setelah kekerasan yang kamu terima, apakah kamu masih bermain 
dengan teman sebaya? 
3) Bagaimana respon teman seumuran kamu saat mengetahui kamu sedang 
terlambat datang bulan? 
4) Masih adakah teman seumuran kamu yang sampai sekarang masih 
berkomunikasi secara baik dengan kamu? 
5) Bagaimana sikap guru kepada kamu saat berada di sekolah? 
6) Apakah kamu merindukan berkumpul bersama teman seumuran kamu? 
c. Interaksi sosial dengan orangtua, anggota keluarga lain termasuk saudara 
kandung dan individu sekitar. 
1) Bagaimana pula kamu merasakan sikap teman sebaya lawan jenis 
terhadap kamu? 
2) Apakah kamu merasakan ada perubahan kedekatan dengan orangtua, 
saudara atau tetangga kamu? Seperti apa perubahannya? 
3) Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan teman sebaya yang lawan 
jenis? 
 
5. Kekerasan yang Dihadapi Subjek. 
a. Pengalaman kekerasan yang dialami subjek. 
1) Kapan peristiwa kekerasan itu terjadi? 
2) Bentuk kekerasan seperti apa saja yang diterima subjek? 
3) Apakah kamu pernah diancam oleh pelaku? Seperti apa ancamannya? 
4) Apa yang kamu lakukan saat terjadinya kekerasan tersebut? Melawan 
atau tidak melawan? Bisa dijelaskan! 







b. Permasalahan yang dihadapi. 
1) Apa yang kamu rasakan pada fisik atau tubuh kamu setelah mengalami 
kekerasan? 
2) Bentuk emosi seperti apa yang kamu rasakan setelah mengalami 
kejadian tersebut? 
3) Perasaan apa yang paling sering muncul pada diri kamu? 
4) Seberapa sering kamu merasakan sedih, marah, takut dan lain-lain 
setelah kejadian tersebut? 
 
6. Permasalahan yang Dihadapi setelah Mengalami Kekerasan Seksual Incest. 
a. Perasaan setelah mengalami kekerasan seksual incest 
1) Kapan kamu paling sering merasakan rasa sedih, rasa marah dan lain-
lain? 
2) Apa yang kamu lakukan setelah kejadian kekerasan? 
b. Reaksi anggota keluarga dan orang terdekat. 
1) Apakah ada anggota keluarga yang mengetahui kondisi kamu? 
2) Kapan anggota keluarga kamu mulai mengetahui kondisi kamu? Dari 
mana mereka mengetahuinya? 
3) Apa komentar orang terdekat kamu? 
4) Apakah ada perubahan sikap setelah mengetahui kondisimu saat ini! 
Bagaimana perubahannya? 
c. Pandangan mengenai orang lain. 
1) Bagaimana kedekatan kamu dengan pelaku sebelum kamu 
mendapatkan kekerasan? 
2) Setelah kekerasan terjadi, bagaimana sikap kamu terhadap pelaku? Apa 
yang kamu pikirkan tentang pelaku? 
3) Apa yang akan kamu lakukan pada saat melihat pelaku? 
d. Efek yang dirasakan akibat kekerasan seksual incest yang dilakukan kakak 
kandung, baik pada diri sendiri atau dalam hubungan dengan orang lain. 
1) Kalau kamu diminta menceritakan tentang kekerasan ini mau apa tidak? 




3) Apa yang kamu rasakan ketika ketika berada di rumah seorang diri, 
sesaat setelah kejadian kekerasan? 
4) Bagaimana perasaan kamu jika hanya di rumah berdua dengan kakak 
kamu? 
5) Apakah kamu mengalami kesulitan tidur setelah kejadian kekerasan itu 
terjadi? 
6) Pernahkah kamu merasa malu dengan kondisi kamu saat ini? Jelaskan! 
7) Pernahkah kamu menyalahkan diri setelah kasus kekerasan ini? 
Jelaskan! 
8) Apakah hingga saat ini, ada perasaan negatif yang terkadang muncul 
pada diri kamu? 
9) Apakah kamu masih marah atau kecewa dengan kakak kandung 
(pelaku)? 
10) Bagaimana hubungan kamu dengan orangtua saat ini? Dengan kakak 
kamu? Dengan tetangga kamu? Dengan lingkungan kamu yang baru? 
 
e. Support yang didapatkan oleh subjek. 
1) Setelah mengalami kekerasan, kamu bercerita dengan siapa? 
2) Saat kamu bercerita, bagaimana komentar orang lain? 
3) Apakah ada yang membantu kamu setelah mengalami kekerasan? Siapa 
saja? Seperti apa bantuannya 
 
f. Rencana atau cita–cita pada masa depan. 
1) Harapan kamu saat ini seperti apa? Jelaskan! 
2) Apa yang kamu lakukan dalam merencanakan masa depan? 
3) Apa yang kamu inginkan saat ini? 
4) Bagimana tanggapan kamu dengan penolakan warga terhadap kamu dan 
keluarga kamu? 





6) Apa yang kamu harapkan dari kakak kamu dengan kondisi kamu yang 
sekarang? 
7) Apa yang kamu harapkan dari tetangga kamu dengan kondisi kamu yang 
sekarang? 
8) Apa yang kamu harapkan dari teman-teman kamu dengan kondisi kamu 
yang sekarang? 
9) Apa yang kamu harapkan dari orang-orang sekitar kamu yang sekarang 
menjadi lingkungan baru kamu dengan kondisi kamu sekarang? 
 
B. Penutupan dan Ucapan Terimakasih. 
 
Hari / tanggal : Minggu / 02-11-2014. 























VERBATIM SUBJEK PENELITIAN 
2 NOVEMBER 2014; JAM 12.49 
LOKASI KLATEN 
 
PERTANYAAN JAWABAN KODING 
Selamat siang mbak bunga Selamat siang juga mbak - 




Menden itu daerah mana ya mbak bunga? Klaten A1 
Kalau boleh tau, mbak bunga anak ke 
berapa dari berapa bersaudara? 
Anak ke dua dari empat bersaudara 
A1 
Bisa diceritakan anak pertama laki-laki 
atau anak ke dua perempuan atau anak 
sampai ke empat! 
Anak itu pertama laki-laki. Anak ke dua ya 
baru saya sendiri. Anak ke tiga dan anak ke 
empat perempuan 
A1 
Kemudian … Satu rumah atau keluarga 
mbak bunga sendiri, mbak bunga lebih 
nyaman dengan siapa? Ayah atau ibu? 
Kalau dulu sich nyaman nya sama ayah … 
tapi karena … sudah lama ga kontek … 
sekarang saya nyaman dengan ibu 
B1 




Bisa kah mbak bunga menceritakan awal 
mula terjadinya kasus yang menimpa 
mbak bunga tentang kekerasan seksual 
incest itu terjadi? 
Awal mulanya … terjadinya … saya juga 
tidak mengetahuinya … kalau akan jadi 
seperti ini … terjadinya tuch di waktu 
malam-malam … saya sudah tidur … ketika 
itu kakak saya mabuk atau bagaimana … 
pulang malam yang membukakan pintu itu 
ibu … tadinya saya tidur sama ibu … ketika 
sudah malam kok sudah ganti sama kakak … 
dan saya tidak menyadarinya akan terjadi 
seperti ini 
C1 




seksual dilakukan secara berapa kali? 
Sekali atau diulang-ulang? 
kali melakukannya 
Tindakan mbak bunga mengetahui 
kakaknya melakukan seperti itu? 
Menolak, merasa bersalah atau 
memukul? 
Menolak … terus saya juga marah-marah 
sama kakak saya 
C3 
Kakaknya spontanitas memukul atau 
bagaimana atau mengancam? 
Hanya diam saja … terus … ketika keesok 
harinya terus mengancam 
D1 
Setelah tahu … tindakan tersebut … 
hubungan mbak bunga dengan kakaknya 
bagaimana? 
Yo agak jauh 
B2 
Aktivitas seksual itu dilakukan secara 
sadar atau kakaknya masih dalam 
pengaruh alkohol atau mabuk? 
Yo pengaruh alkohol itu tadi … secara 
mabuk … terus saya juga masih setengah ga 
sadar … saya yo ngantuk banget gitu … 
C1 
Kurang lebih jam berapa? Malam … sekitar jam 12 malam lebih C1 
Jam 12 lebih? Ya C1 
Itu keadaan lampunya menyala atau 
mati? 
Biasanya sich kalau malam … kalau ruang 
tami mati tapi kalau kamar saya nyala … tapi 
ketika itu … lampunya mati 
D1 
Jadi mbak bunga memang baru 
merasakan pertama kali seperti itu? Itu 
kan pelecehan seksual masuk ke dalam 
pemerkosaan 
Yo karena sudah mengantuk … terus tidak 
merasakan apa-apa … ketika bangun tidur … 
badan menjadi sakit 
D1 
Aktivitasnya itu langsung seketika atau 
kakaknya mbak bunga tidur dulu … terus 
bangun-bangun … lha kok … aku tidur 
sama kakak 
Kalau itu yo … aku kurang tau juga … 
soalnya kan aku tidur duluan … terus … 
ketika aku bangun kok udah ada kakak saya 
di samping saya 
C1 
Dengan berbusana rapi atau tidak rapi? Tidak rapi C1 
Bisa diceritakan … setelah terjadinya 
konflik … tanggapan orangtua 
Kalau bapak sampai saat ini belum 





bagaimana? kalau ibu, pertama yo … yo kecewa … sama 
adiknya sendiri kok tega … terus keduanya, 
ibu juga ingat kalau itu anaknya sendiri yang 
cowok … kadang ibu yo … hati kecilnya ibu 
yo jengkel … tapi yo gimana lagi … kalau 
sudah terlanjur 
Saat peristiwa itu … ibu tau? Ibu tau setelah saya habis periksa B1 
Di saat aktivitas pertama hingga ke tiga 
atau lebih tepatnya … kakak masuk ke 
kamarnya mbak bunga, ibu sebenarnya 
sudah tau apa tidak? 
Belum mengetahuinya. Kadang kan tidurnya 
bareng gitu sama adik. Tapi saat itu, cuma 
berdua 
C1 
Dari mbak bunga kecil hingga sekarang 
… kakak itu tinggal terus bersama mbak 
bunga beserta adik-adiknya atau kakak 
tinggal bersama orang lain? 
Kakak dari kecil hingga sekarang tinggal 
bersama bude … tapi kadang tidur di tempat 
saya … tapi yo ga mesti 
B2 
Mbak bunga bertemu dengan kakaknya 
berapa bulan sekali? 
Saya bertemu hampir setiap hari karena 
rumahnya cuma sampingan gitu lho … 
Depan-belakang 
B2 
Dua adik mbak bunga mengetahui 
masalah ini apa nggak? 
Mengetahui 
B2 
Mereka tindakannya bagaimana? Yo terus marah … kok kakak tega banget 
sama adiknya sendiri, gitu … 
D1 
Sampai saat ini … kakak … ada tindakan 
… merasa bersalah sama mbak bunga 
atau cuek? 
Yo … merasa bersalah … terus kadang … 
kan … sekarang kakak di Jakarta … terus dia 
… kadang … dia telephone … minta maaf 
… khilaf 
C2 
Setelah … berarti … mbak bunga 
berbicara jujur kepada ibu setelah 
peristiwa yang dilakukan kakak 
kandungnya sendiri … (kalau boleh tau) 





… jedanya berapa hari atau bulan? 
Ibu mbak bunga mengantarkan mbak 
bunga ke bidan? 
Ya 
B1 
Mengetahui hasil positif? Ya B1 
Dari situ … mbak bunga merasa sedih 
atau kecewa? Aku harus ngapain habis 
ini? 
Yo … aku sedih … merasa bersalah … 
karena sekolah belum selesai … udah bikin 
masalah … bikin malu orangtua … yo 
rasanya kecewa banget … belum bisa 
berhasil … gitu lho 
C2 
Dari pihak sekolah ada yang tahu kasus 
ini yang sedang menimpa mbak bunga? 
Teman-teman sudah pada tahu 
D4 
Teman-teman pada tahu … Tahunya dari 
mana? 
Karena … waktu itu … olahraga … biasanya 
saya bisa melakukan aktivitas … saya 
menolak tidak ikut olahraga … terus … 
teman-teman pada curiga gitu 
D4 
Curiganya dalam konteks? Dalam posisi tubuh saya katanya berbeda … 
gitu 
D2 
Kemudian … dari … beban yang mbak 
bunga rasakan bagaimana … saat dari 
sekolah mengetahui … dari tetangga 
mengetahui juga 
Yo malu banget … masih anak kecil kok 
udah bisa hamil … terus … sekolah belum 
selesai kok bisa kayak gitu … saya sendiri 
juga kecewa … kok bisa terjadi … gitu 
C2 
Tindakan awal di saat mbak bunga 
mengetahui mengandung? Apa yang 
selintas dalam pikiran mbak bunga? 
Yo bingung … terus gimana lagi … cita-
citanya bisa berhasil apa tidak … terus … 
kepikiran … kasihan ibu … ga ada yang 
bantu … gitu … terdiam … (mbak bunga 
langsung menangis) 
C2 
Udah pernah kah mbak bunga rasakan … 
sebaiknya … aku harus ngapain sich 
dengan kehamilan muda aku ini? 
Kalau tadinya tuch … setelah cerita sama bu 
dina B2 




Rencananya besok kalau udah dekat mau 
melahirkan dulunya mau di bawa ke 
ganjuran. Tetapi … setelah itu … Pak R 
tidak tega melihat saya tinggal di sana … 
terus … untuk sementara waktu … saya 
suruh tinggal di sini dulu … yang penting 
dengan keadaan sehat itu … berdoa … minta 
sama Tuhan … besok pasti akan ada jalan 
keluarnya … ternyata ini sudah menemukan 
orang yaitu dia beliau yang bernama Bu T, 
seorang bidan … dia ingin merawat bayi 
saya (berbicara sambil menangis) 
Sampai saat ini … mbak bunga 
mengalami konflik yang luar biasa ya? 
Menangis … (tidak bisa menjawab) … hanya 
menganggukkan kepala 
C2 
Udah kah mbak bunga memaafkan pada 
dirinya sendiri sampai saat ini? 
Belum … karena saya masih gagal … belum 
berhasil 
C2 
Bentuk emosinya mbak bunga dari awal 
mengetahui kehamilan sampai kurang 
lebih kehamilan mbak bunga sampai saat 
ini? Seberapa besar kah emosinya? 
Yo … kadang terus … pikirannya bingung 
… kosong … mau ngapa-ngapain yo males 
… merasa berdosa … udah ga berguna lagi 
… 
C2 
Menurut mbak bunga sendiri, calon bayi 
yang akan mbak bunga lahirkan ini kan 
akan diberikan kepada orang lain … lha 
… apakah mbak bunga sudah 
mengikhlaskan atau ada bentuk rasa atau 
ada hal yang ingin mbak bunga 
sampaikan? 
Kalau yo dulunya sich belum ikhlas … tapi 
setelah mengetahui yo keadaan saya yang 
kurang mampu … apa boleh buat … 
mendingan … calon bayi saya kasih kan 
orang lain … agar dia bisa di rawat sampai 
sukses … besoknya (berbicara sambil 
menangis) 
C2 
Kalau boleh tau … kandungannya sudah 
berapa bulan ya mbak bunga? 
Udah sekitar delapan bulan 
D1 




dokternya kapan ya mbak? 
Mbak bunga mau menambahkan atau 
memberikan saran kepada wanita yang di 
luar sana yang menimpa mbak bunga ini 
… atau mungkin … mbak bunga ingin 
menanyampaikan hal yang selama ini 
mbak bunga alami? 
Yo … kalau saya sich … berpesan … untuk 
wanita-wanita di luar sana … semoga 
menjaga dirinya yang lebih baik dan … tidak 
… seperti … apa yang sudah saya lakukan 
… tidak mengecewakan orangtua … semoga 
aja lancer sampai cita-citanya, amin 
C2 
Oke … terimakasih mbak bunga 
wawancaranya di siang hari ini … 
semoga mbak bunga menjadi wanita 
yang tegar, wanita yang bijaksana dan … 
memang berat sekali … apa yang … 
dirasakan sama mbak bunga … semoga 
… eee … (berpikir dan mencari kata 
sopan) … dari keluarga ataupun calon 
bayi yang ada di dalam kandungan mbak 
bunga bisa memahami … dan keikhlasan 
yang ada pada diri mbak bunga … 
lambat laun … akan keluar … bagaimana 
pun juga … dari masalah ini kan, semua 
orang khususnya wanita pasti tidak akan 
… ehm … apa ya … menerimanya … 
tapi … hal ini sudah terjadi … memang 
… mau tidak mau … hanya kata ikhlas 
dan sabar … yang bisa mendamaikan 
pada diri mbak bunga. Terimakasih mbak 
bunga. Assallammualaikum wr wb 
Ya … (berbicara sambil menangis) … 










A1 : Identitas subjek 
A2 : Identitas orangtua subjek 
B1 : Hubungan subjek dengan orangtua 
B2 : Hubungan subjek dengan lingkungan tempat tinggal subjek 
C1 : Awal mula terjadinya kekerasan seksual incest 
C2 : Dampak psikologis kekerasan seksual incest 
C3 : Aksi subjek kepada pelaku kekerasan kekerasan incest 
D1 : Aksi (stimulus) atau aktivitas (kegiatan) lingkungan sekitar ke subjek 
D2 : Tanggapan (respon) lingkungan sekitar ke subjek 
D3 : Cita-cita subjek di masa depan 
D4 : Interaksi sosial subjek 
 
Keterangan: 
Bu D : Anak bos’e tempat ibu saya bekerja dan anaknya Pak R 




VERBATIM SUBJEK PENELITIAN 
 15 NOVEMBER 2014; JAM 16.00 
LOKASI KLATEN 
 
PERTANYAAN JAWABAN KODING 
Selamat sore mbak bunga Selamat sore juga mbak - 
Peneliti bertanya mengenai identitas subjek sebelum melakukan wawancara 
Nama Mbak bunga atau X A1 
Tempat tanggal lahir Jakarta, 24 April 1997  
Usia 18 tahun  
Agama Islam  
Jenis kelamin Perempuan  
Urutan kelahiran dalam keluarga Anak ke dua dari empat bersaudara  
Hobi Main bulu tangkis  
Pekerjaan Wiraswasta  
Pendidikan Terakhir SMK  
Identitas Orangtua  A2 
Usia ayah 47 tahun  
Usia ibu 45 tahun  
Pekerjaan ayah Wiraswasta  
Pekerjaan ibu Wiraswasta  
Pendidikan terakhir ayah SLTA  
Pendidikan terakhir ibu SMK  
Ayah dan ibu tinggal serumah ga? Tidak   
Sesi tanya jawab antara peneliti dengan subjek. Lokasi penelitian di rumah Bu Dina. 
Penelitian dilakukan sore hari. Suasana sedang hujan deras 
Biasanya orangtua mbak bunga itu 
dalam kesehariannya itu ngapain? 
Bekerja 
B1 
Bekerja ya? Ya  B1 




tidak tau karena sudah lama tidak bersama 
… sudah lama pisah 
Kalau ibu? Bekerja? Jadi ibu rumah tangga A2 
Ibu rumah tangga? Ya A2 
Bekerja ibu rumah tangga? Ya A2 
Kemudian … aktivitas yang biasanya 
ayah atau ibu mbak bunga lakukan saat 
mbak bunga berada di rumah?  
Bersih-bersih rumah 
B1 
Bersih-bersih makanan juga ga mbak 
bunga? (biar suasana wawancara tidak 
tegang) 
Mbak bunga tersenyum 
- 
Selain bersih-bersih rumah? Ya pekerjaan rumah … yo nyuci … yo 
setrika baju 
B1 
Mbak bunga lebih dekat dengan siapa? 
Ayah atau ibu atau saudara? 
Yo sama ibu … yo dekat sama saudara 
B1 
Jika mbak bunga sedang memiliki 
masalah … mbak bunga itu lebih sering 
cerita itu kepada siapa? Ayah apa ibu? 
Yo kadang cerita sama ibu … yo kadang 
sama adik B1 
Ibu sama adik? Ya B1 
Hal apa saja yang biasa mbak bunga 
lakukan? Maksudnya … pembicaraan 
apa yang sering mbak bunga ceritakan 
ke ibu? 
Yo kalau cerita sama ibu sich yo kadang 
kalau ada masalah sama teman di sekolah 
…  
B2 
Terus? Yo waktu datang bulan telat juga sering 
cerita … tapi kan … waktu datang bulan 
kan … dulu tuch kan … gimana ya … 
sering telat gitu lho …  jadi belum bisa 
mastiin … pasti tanggalnya sekian … 
sekian 
B2 




siapakah yang sering mengingatkan 
mbak bunga? 
Terus … bagaimana reaksi ibu atau 
saudara saat mengetahui mbak bunga 
terlambat datang bulan? 
Yo semua yo pada kaget … bingung aja … 
kok bisa gitu …  
Reaksinya hanya kaget? Lha terus cemas … lha kok bisa terjadi D2 
Nah … tadi kan hubungan mbak bunga dengan ayah dan ibu 
Seperti apa hubungan mbak bunga 
dengan teman-teman yang seumuran 
dengan mbak bunga? 
Yo hubungan’e baik 
B2 
Apa yang sering mbak bunga lakukan 
bersama teman-teman pada hari 
minggu ataupun hari libur? 
Yo kadang sering-sering ke warnet cari-
cari tugas B2 
Kalau jalan-jalan? Ya kalau jalan-jalan B2 
Ini lagi musim hujan ya mbak bunga? 
klaten ternyata juga sering hujan ya 
Sering ... Iya sering setiap sore ... 
- 
Apakah ada acara kegiatan remaja di 
desanya mbak bunga? 
Ada ... dua minggu sekali diadakan rapat 
muda mudi 
D4 
Itu kira-kira rapatnya mengenai apa 
isinya? 
Yo tentang ... kemajuan remaja di desa, 
terus memikirkan anak-anak kecil diadakan 
kegiatan 
B2 
Bisa disebutkan kegiatannya berupa 
apa saja? 
Yo berupa membaca, mewarnai 
B2 
Di dalam kegiatan remaja di desanya 
mbak bunga … kira-kira mbak bunga 
itu ikut terlibat tidak dalam acara itu? 
Iya ikut. 
D4 
Kalau hubungan tetangga dengan mbak 
bunga sekarang seperti apa? 
Saya selama kejadian itu sudah lama tidak 
pulang ke desa. 
D4 
Kalau sebelumnya ... 
Sebelumnya baik ya. 






Terus ada kah perubahan sikap atau 
perlakuan dari tetangga saat 
mengetahui kejadiann tersebut? 
Ada ... 
D2 
Perubahannya kurang lebih seperti apa? Yo seperti … yo gak percaya aja … kok 
aku bisa terjadi berbuat seperti itu … yo 
heran gitu lho 
D2 
Saat di sekolah ada yang deket dengan 
mbak bunga tidak? maksudnya teman 
akrabnya mbak bunga? 
Ada. 
D4 
Itu perempuan atau laki-laki? Perempuan  D4 
Teman dekatnya perempuan? Iya. D4 
Apa yang membuat mbak bunga itu 
percaya dengan teman dekatnya ini? 
Apa yang membuat mbak bunga itu 
yakin kalau teman dekatnya itu baik 
banget 
Yo ... karena dia itu gimana yo … saling 
curhat gitu lho kalau ada masalah gitu lho, 
trus kemana-mana yo berdua … yo 
pokok’e bisa buat gantian gitu lah. 
D4 
Itu pas di situasi sering curhatnya itu 
pas pulang sekolah atau waktu jam 
istirahat? 
Yo waktu jam istirahat, nanti kalau belum 
selesai ceritanya yo di sambung di rumah, 
yo sms. 
D4 
Hubungan mbak bunga dengan guru-
guru di SMK bagaimana hubungannya? 
Hubungannya yo baik 
D4 
Hubungannya baik … itu kan yang 
dulu-dulunya hubungannya baik tapi 
kalau yang sekarang?  
Yo … agak berubah sih ... 
D4 
Kalau yang sekarang agak berubah ... 
bisa diceritakan berubahnya itu dari 
segi apa? 
Kok sekarang aku orang’e pendiem ... 
C2 
Guru atau Mbak bunga yang diem? Saya yang diem … gurunya terus jadi 
penasaran gito lho … trus kayak’e sama 





Sebelumnya kan yo sering kayak bercanda 
gitu … sering tanya-tanya gitu tapi 
sekarang kok udah tidak 
Jadi terkesan cuek? Iya ... C2 
Kegiatan mbak bunga saat ini 
khususnya di rumah apa aja? 
Saat ini saya sambil bekerja. 
 
D1 
Maksudnya kegiatan mbak bunga di 
rumah? 
Kegiatan di rumah ya bersih-bersih rumah, 
ngepel, nyapu. 
B2 
Kemudian … setelah kekerasan yang 
mbak bunga terima, apakah mbak 
bunga itu masih berteman atau bermain 
dengan teman sebayanya? 
Sekarang kan saya tidak tinggal di 




Ini di lingkungan baru ya? Iya di lingkungan baru. C2 
Berarti tidak ya setelahnya? Iya. D4 
Kemudian … respon teman sebaya 
setelah mengetahui mbak bunga 
tentang kejadian kemarin itu responnya 
seperti apa? 
Responnya yo kaget yo nggak percaya 
D4 
Masih adakah teman mbak bunga yang 
sampai sekarang masih aktif 
berkomunikasi dengan mbak bunga? 
Masih.  
D4 
Ada berapa orang? 
 
Kalau cewek yang satu kampung kurang 
lebih tiga orang. Kalau teman sekolah satu. 
D4 
Sikap guru terhadap mbak bunga saat 
mbak bunga berada di sekolah seperti 
apa? Sikapnya kemarin itu kan sebelum 
mbak bunga ikut kejar paket C kan 
mesti datang ke sekolah terus meminta 
berkas-berkas yang masih tertinggal di 
sekolah. Lha … di saat itu kan pasti 
Waktu itu yang ngambil berkas-berkas di 





ketemu sama guru. Sikap gurunya 
mbak bunga seperti apa? 
Jadi ndak tau ya sikap gurunya itu 
seperti apa? Kalau diceritakan dari ibu 
pas mengambil berkas-berkasnya itu? 
Apa yo … sikap’e kayak’e yo ... 
D2 
Berarti ibu ya yang mengambil? Iya. B1 
Berarti mbak bunga tidak tau sikap 
guru yang sekarang itu seperti apa 
belum tau ya? 
Yo waktu terakhir ke sekolah ibu ambil 
berkas itu katan’e guru’ne yo terus marah 
… kok gak ada komunikasi datang ke 
sekolah lagi ... 
Padahal waktu itu yo … sudah bilang cuma 
kan belum dipastikan mau masuknya hari 
apa lagi … kok terus … guru itu berubah 
pikiran terus nggak mau nerima saya lagi 
ke sekolah 
D2 
Akibat tidak ada komunikasi? Iya D4 
Apakah mbak bunga merindukan 
kumpul dengan teman-teman? 
Iya. 
D4 
Bagaimana mbak bunga merasakan 
teman sebaya khususnya yang lawan 
jenis? … Maksudnya itu ada rasa 
seperti apa atau perubahan sikap yang 
seperti apa jika mbak bunga bertemu 
dengan yang lawan jenis? ... Dulu kan 
jika bertemu dengan lawan jenis kan 
“Hai apa kabarnya? Dan sekarang 
bagaimana?” 
Sekarang trauma gitu kayak takut 
C2 
Terakhir ketemu teman yang lawan 
jenis? 
Ya sudah lama sih 
 
D4 




Kalau sebelumnya ya baik-baik aja ya? Yo ... bertemu yo sering ngobrol … tapi 
sekarang … yo koyok’e lebih terpancang 
takut … gitu lho. 
C2 
Apakah mbak bunga merasakan ada 
perubahan kedekatan dengan orangtua 
ataupun saudara kandung ataupun 
tetangga? 
Yo kedekatan’ne sekarang berkurang 
karena saya kan tinggal di lingkungan yang 
baru 
B2 
Kira-kira perubahannya itu seperti apa? Perubahannya sekarang aku jarang cerita 
gitu lho … gak kayak dulu lagi 
C2 
Yang jarang cerita mbak bunga? Iya. C2 
Bagaimana sikap mbak bunga saat 
bertemu dengan teman yang lawan 
jenis? 
Yo biasa … diem aja gak kayak dulu gitu. 
C2 
Sebelumnya saya minta maaf mbak bunga karena pertanyaannya agak sensitif tapi ya saya 
berharap mbak bunga dan saya mohon nanti mbak bunga mengungkapkan yang sejujurnya 
Apakah mbak bunga pernah di ancam 




Bukan kah waktu itu mbak bunga pernah 
cerita sama saya katanya pernah di 
ancam waktu bilang “jangan teriak … 
kamu nanti aku bunuh”. 
(Terdiam sambil menangis) 
C2 
Pernah kah mbak bunga di ancam seperti 
itu? 
(Terdiam sambil menangis) 
C2 
Atau mungkin … eee … mengapa kakak 
mbak bunga itu tega melakukan 
kekerasan seperti itu? Asumsinya seperti 
apa? 
(Terdiam sambil menangis) 
C2 
Bilang iya atau tidak saja mbak. Mbak 
bunga pernah di ancam atau tidak?  





Bentuk ancamannya berupa apa mbak? 
Secara verbal (ucapan) atau tiba-tiba 
kakaknya membawa pisau atau gunting 
waktu itu 
Ya … Ancamannya sih berupa ucapan 
C2 
Masih ingat kah mbak bunga itu 
peristiwanya kapan terjadi? 
Sudah nggak ingat 
C1 
Di saat terjadinya kekerasan tersebut 
mbak bunga itu melawan atau tidak? 
Melawan. 
C3 
Bisa diceritakan melawannya seperti 
apa? Melawannya itu mencakar atau 
menggigit atau menendang? 
Menendang 
C3 
Sampai jatuh apa enggak? Iya. C3 
Maksudnya … menendangnya sampai 
jatuh ke lantai apa bagaimana? 
Iya 
C3 
Sampai ke lantai ya? Iya jatuh sampai ke lantai C3 
Terus … pelaku responnya seperti apa, di 
saat tau mbak bunga itu menendang? 
Responnya marah 
D2 
Apa yang mbak bunga rasakan pada fisik 
atau tubuhnya mbak bunga setelah 
mengalami kekerasan? 
Yo berubah kayaknya nggak kayak dulu 
lagi C2 
Perubahannya seperti apa? Badannya menjadi gemuk … sering 
pusing 
C2 
Apa yang mbak bunga rasakan pada 
emosinya mbak bunga sendiri setelah 
mengalami kejadiann itu? 
Yo jadi merasa terpikul 
C2 




Seberapa sering mbak bunga merasakan 
sedih, marah, takut setelah kejadian itu? 
Setelah kejadian itu hampir setiap hari 






Ini waktu emosi, marah, kecewanya di 
lingkungan baru atau masih di 
lingkungan tempat tinggalnya mbak 
bunga? 
Di tempat yang lama 
C2 
Kemudian perasaan apa yang sering 




Apa yang mbak bunga lakukan setelah 
kejadiann tersebut? 
Kejadian’ne yo merasa kecewa 
C2 
Kemudian … kapan mbak bunga 
merasakan kecewa itu muncul? Apa 
sebelum tidur atau pas masak? 
Pada saat pas malam hari 
C2 
Saat ini perasaan mbak bunga sudah 
lebih baik atau perasaannya sama saja? 
Yo sudah lumayan baik 
C2 
Apakah ada anggota mbak bunga yang 
mengetahui kondisinya mbak bunga? 
Yang saat ini ada 
B2 
Saat ini siapa saja? Ibu atau bapak atau 
adik? 
Ibu dan adik 
B1 
Kalau sebelumnya? Sebelumnya … ya kayak Bulek, Budhe B1 
Kapan keluarga mbak bunga mulai 
mengetahui kondisi berat badan dan yang 
lain-lainnya? … Dan mulai mengetahui 
mbak bunga terlambat datang bulan itu 
mulai awalnya kapan? 
Sekitar bulan agustus 
C1 
Terus dari mana keluarga mbak bunga 
tau 
Setelah saya beri tahu 
C1 
Bagaimana reaksi orang terdekat mbak 
bunga saat mengetahui mbak bunga 
terlambat datang bulan? 
Lha kok jadi itu … kamu itu perempuan 
harusnya selalu waspada D2 




Kecewa? Iya … D2 




Kemudian … komentar-komentar orang 
terdekat mbak bunga seperti apa? 
Yo pokok’e nampak masalah … yo 
seperti itu lah 
D2 
Apakah ada perubahan sikap yang 
mengetahui kondisi mbak bunga saat ini? 
Ada 
D4 
Ada ... bagaimana perubahannya? Yo perubahannya … karena ada sebab  
Bagaimana kedekatan mbak bunga 
dengan pelaku sebelum mbak bunga itu 
mendapatkan kekerasan? 
Yo biasa saja 
B2 
Setelah mendapatkan kekerasan … sikap 
mbak bunga terhadap pelaku seperti apa? 
Yo udah benci … kenapa kok tega 
melakukan itu sama adiknya 
C3 
Apa yang mbak bunga pikirkan tentang 
pelaku? 
Kok tega ... 
C3 
Apa yang mbak bunga lakukan jika suatu 
hari mbak bunga melihat pelaku? 
Yo anggap aja udah nggak kenal lagi 
C3 
Tidak akan menampar atau memukul? Yo … andaikan melihatnya dekat bisa 
terjadi sih 
C2 
Kalau misalkan face to face seperti ini? Iya  C2 
Bagaimana perasaan mbak bunga saat 
berkumpul dengan teman-teman? 
Terakhir ketemu dengan teman-teman itu 
kapan teman-temannya mbak bunga? 
Sudah lama 
D4 
Kurang lebihnya? Empat bulan D4 
Kalau mbak bunga di minta 
menceritakan tentang kekerasan yang 
mbak bunga alami ini … Misalkan ada 
orang lain bertanya kepada mbak bunga 
… “Lho kok bisa sih kamu 





mengalaminya tolong dong kamu 
ceritakan?” … kira-kira mbak bunga mau 
tau tidak menceritakan kejadian yang 
mbak bunga alami diceritakan ke orang 
lain dalam konteks ini bukan orang 
terdekat tapi orang lain ... 
Seumpama … kakak itu berada di rumah 
kemudian orangtuanya mbak bunga itu 
pergi … perasaan mbak bunga itu seperti 
apa? Kan dalam konteks begini “Andai 
kata kakak itu tidak pergi keluar dari 
kampung atau istilahnya masih tinggal 
bersama dengan mbak bunga” … Nah … 
kebetulan orangtuanya mbak bunga itu 
pergi … Lha posisinya kan mbak bunga 
dengan kakak … Nah … perasaan mbak 
bunga itu seperti apa? 
Takut … yo takutnya … nanti nek dia 
marah nek bikin masalah yang enggak-
enggak 
C2 
Apa yang mbak bunga rasakan saat 
berada di rumah sendiri setelah kejadian 
ini? 
Yo perasaannya kemana-mana jadi takut 
C2 
Setelah kejadian kekerasan mbak bunga 
mengalami kesusahan dalam tidur 
enggak? 
Iya tidurnya gelisah 
C2 
Kalau masalah makan mbak bunga 
mengalami masalah makan? 
Iya 
C2 
Kemudian … mbak bunga merasa malu 
dengan kondisi mbak bunga yang saat 
ini? 
Malu karena sudah bikin nama orangtua 
jelek C2 
Pernah kah mbak bunga menyalahkan 







Kenapa? Yo … karena kan mau membahagiakan 
orangtua kok gagal gitu lho ... 
D3 
Apakah hingga saat ini ada perasaan 




Maksudnya perasaan negatifnya seperti 
apa? 
Kok sekarang saya sudah nggak seperti 
dulu lagi … berubah banget gitu lho. 
C2 




Apakah mbak bunga masih marah dan 
kecewa dengan pelaku? 
Masih hingga saat ini 
C2 
Bagaimana hubungan mbak bunga 
dengan orangtua saat ini? 
Kalau sama ibu yo biasa saja 
B1 
Kalau dengan tetangga? Sudah lama tidak bertemu jadi yo tidak 
berkomunikasi 
B2 
Kalau dengan lingkungan mbak bunga 
yang baru ini? 
Hubungannya baik 
B2 
Kalau dengan kakak? Sudah tidak ada komunikasi lagi. C3 
Tidak komunikasi sama sekali ya? Iya C3 
Kakak masih sering sms atau telephone 
mbak bunga? 
Sering … tapi saya tidak menjawabnya 
C3 
Tapi tidak direspon ya? Enggih  C3 
Nah … setelah mengalami kekerasan 
mbak bunga bercerita dengan siapa saja? 
Dengan Bu D … ibu … adik. 
D4 
Terus siapa saja, om tante atau pakdhe? Kalau cerita sama pakdhe setelah 
kejadian itu sudah lama 
D4 
Kalau yang om? Iya sama saja D4 
Saat mbak bunga bercerita … eee … 
komentar mereka seperti apa? 
Yo semoga aja tidak terulang kembali 
karena kejadian itu gimana ya … 






Apakah ada yang membantu dalam segi 
agar mbak bunga semakin stres setelah 
mbak bunga mengalami kekerasan? 
Ada … 
Bu D … Ibu D4 
Bagaimana membantunya? Yo … yang sudah berlalu ya sudah … 
gak usah di ingat-ingat lagi … lebih baik 
pikirkan kedepannya saja. 
D3 
Maksudnya di sini bentuk bantuannya 
berupa semangat atau motivasi? 
Ya semangat ya motivasi 
D4 
Harapan mbak bunga saat ini seperti apa? Yo harapannya semoga lebih baik dari 
sebelumnya 
D3 
Apa yang mbak bunga lakukan dalam 
merencanakan masa depan? 
Yo sekolah ... walaupun cuma kejar 
paket C, semoga sukses dan ingin cita-
cita membahagiakan orangtua 
D3 
Apa yang mbak bunga inginkan saat ini 
selain sekolah lagi kejar paket C? 
Bekerja dan membahagiakan orangtua. 
D3 
Bagaimana tanggapan mbak bunga 
dengan penolakan warga terhadap mbak 
bunga dengan keluarga mbak bunga? 
Saya cuma bisa berharap … semoga 
tidak membenci selamanya sehingga 
suatu saat bisa pulang 
D2 
Sudah ada warga desa mbak bunga yang 
datang kemari? 
Yang saudara ada 
D2 
Kalau yang tetangga? Tetangga belum D2 
Kemudian … apa yang mbak bunga 
harapkan dari orangtua mbak bunga 
dengan kondisinya mbak bunga yang 
sekarang? 
Yo … semoga orangtua tidak putus asa 
dengan keadaan yang sudah saya alami 
B1 
Memberikan support ya? Iya pasti B1 
Apa yang mbak bunga harapkan dari 
tetangga dengan kondisi yang seperti ini? 
Yo semoga saja menerima aku sebagai 
penduduk situ lagi 
D2 




teman-teman dengan kondisi mbak bunga 
yang sekarang? 
berubah enggak kayak dulu lagi … 
perhatian sih perhatian cuman sudah 
berkurang 
Terus … apa yang mbak bunga harapkan 
dari teman-teman? 
Semoga saja teman-teman mau 
berkumpul lagi dengan saya 
D4 
Kemudian … Apa yang mbak bunga 
harapkan dari orang-orang sekitar mbak 
bunga yang sekarang menjadi lingkungan 
baru mbak bunga yang kondisi sekarang? 
Maksudnya kan di sini mbak bunga 
tinggal di lingkungan yang baru, respon 
ataupun sikap perilaku warga baru 
terhadap mbak bunga seperti apa? 
Ya baik. 
D2 
Ini ada satu pertannyaan satu lagi tapi agak sedikit sensitif nanti takutnya mbak bunga 
menangis … hehehe ... tapi yang sabar ya 
Apa yang mbak bunga harapkan dari 
kakak dengan kondisi yang sekarang? 
Yo semoga aja dia tidak menghamili 
wanita lain … cukup saya aja yang jadi 
korbannya 
C2 
Masalah yang sekolah itu mbak bunga 
mengundurkan diri dari sekolah atau dari 
pihak sekolah yang mengeluarkan mbak 
bunga? 
Dari pihak sekolah langsung. 
Karena guru yang satu dengan yang lain 
kan berbeda, sebetulnya sih banyak guru 
yang masih sayang sama saya untuk 
sekolah kembali … cuman gara-gara 
dua guru yang tidak suka sama saya 
D2 
Sore ini saya mengucapkan terimakasih 
kepada mbak bunga karena sudah 
diizinkan untuk wawancara … semoga 
mbak bunga bisa mengikhlaskan dengan 
kejadian yang terjadi ... Dan saya berharap 
mbak bunga menjadi wanita yang kuat 
Amien. 





dan tabah pastinya bisa memaafkan 
kakaknya ... Terimakasih atas waktunya 
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LOKASI KLATEN 
 
PERTANYAAN JAWABAN KODING 
Selamat sore mbak bunga Selamat sore juga mbak - 
Bagaimana kabarnya mbak? Alhamdulillah baik B2 
Sekarang aktivitasnya apa mbak? Ya biasa … membantu ibu bekerja di rumah B2 
Sebelumnya … saya turut berduka 
cita setelah saya mendengar kabar 
bahwa … (maaf) … putra ya? Putra 
dari mbak bunga meninggal dunia. 
Semoga anaknya mbak bunga yang 
cakep itu diterima di sisi-Nya dan 
ditempatkan tempat yang nyaman dan 
bahagia selalu, amin 
Ya mbak mbak … putra 
A1 
Bagaimana perasaan mbak setelah 
mengetahui bahwa putra meninggal 
dunia? 
Sebelum saya mengetahui kalau anak saya 
telah meninggal. Saya di Rumah Sakit itu 
sempat berpikir karena ada dokter yang bilang 
kalau anak saya itu meninggal, terus ada juga 
yang bilang sehat tapi sudah di bawa pulang. 
Tapi saya juga belum punya buktinya kalau 
anak saya sudah meninggal. Setelah sampai di 
rumah ada satu minggu saya baru di kasih tau 
kalau anak saya itu benar-benar sudah tidak 
ada dan saya menangis karena kehilangan. 
Padahal saya itu yo … sudah gimana yo … 
ikhlas kalau anak saya itu sudah ada yang 
merawat. Tapi ternyata bidan yang mau 





sungguh-sungguh. Ternyata dia itu belum patut 
dan pantas lah bilang kalau ingin jadi calon ibu 
karena dia itu masih mempunyai watak yang 
terkanak-kanakan dan belum punya dewasa. 
Jadi … saya juga merasa bersyukur jika anak 
saya sudah tidak ada. Semoga dia bisa diterima 
di sisi Allah, amin. Karena saya juga enggak 
ikhlas jika dia di rawat bidan. Karena dia 
gimana yo … watak’e tuch pendendam. 
Sekarang beliau dendam ama ibu saya. 
Suaminya pun juga. Akan tetapi kalau sama 
saya, dia tidak kontak lagi. 
Setelah mengetahui anaknya mbak 
bunga meninggal dunia, perasaan apa 
yang mbak bunga rasakan? 
Depresi ya saya rasakan. Yo … merasa 
bersalah karena belum sempat melihat terus 
belum bisa memberikan kasih sayang. 
C2 
Hubungan sosial mbak bunga di 
masyarakat setelah mengetahui kasus 
ini, respon mereka bagaimana? 
Respon warga di desa juga baik. Dukung saya 
semoga saya cepat sembuh dan makan yang 
banyak biar bisa kumpul lagi sama masyarakat 
D2 
Masyarakatnya sudah memaafkan 
apa yang terjadi atau menimpa pada 
mbak bunga? 
Sudah … karena masyarakat juga sudah 
mengetahui sesungguhnya bahwa saya itu 
cuma korban. Jadinya, masyarakat juga sudah 
memaafkan. 
D2 
Waktu mengadakan yasinan di 
rumah, itu posisinya mbak bunga 
masih berada di rumah atau rumah 
sakit? 
Masih di rumah sakit 
D1 
Masih di rumah sakit? Ya D1 
Mbak bunga baru diberitahu anaknya 
meninggal itu di saat berapa hari 
setelah mbak bunga keluar dari 





rumah sakit atau waktu pas posisinya 
mbak bunga masih di rumah sakit? 
Satu minggu setelah mbak bunga 
keluar dari rumah sakit? 
Ya 
D1 
Apa yang dirasakan mbak bunga? 
Ada rasa kehilangan atau ada rasa 
bahagia? Di sini bukan berarti 
bahagia karena kehilangan bayi lho 
Positifnya … belum ketemu … belum melihat 
D1 
Hal positifnya? … Dengan keadaam 
ini saya bisa melanjutkan kehidupan 
saya yang lebih baik … saya akan 
mengikuti ujian susulan ini. Dan 
rencana ke depannya mbak bunga 
mau seperti apa? 
Yo … saya ingin bercita-cita. Semoga aja 
musibah yang menimpa saya kemarin tidak 
diulangi lagi. Karena saya ingin bercita-cita 
membahagiakan kedua orangtua saya. 
D3 
Ayah sudah mengetahui kasus ini 
atau belum? 
Untuk sementara ini, belum di kasih tau. 
Karena ayah … gimana yo … udah lama ga 
pernah kontak … ga pernah ketemu gitu … yo 
… mungkin … saat ini belum waktu yang 
tepat untuk membicarakan soal itu 
B1 
Kalau masalah … kakak kandung 
sudah mengetahui kabar anaknya 
meninggal dunia apa belum? 
Kalau masalah itu … saya juga belum tau … 
karena setelah saya melahirkan ini … saya di 
larang ibu untuk komunikasi lagi … soalnya 
… karena saya masih memiliki rasa … gimana 
yo … rasa benci … sama kakak saya sendiri … 
cara dia kok dia tega berbuat kayak gitu sama 
saya. 
C2 
Semoga mbak bunga bisa memaafkan 
kakaknya walaupun itu sulit dan 
semoga mbak bunga diberikan 
ketabahan 
Amin … 





Gitu dulu ya mbak bunga wawancara 
kita sore ini. Terimakasih mbak 
bunga atas kesediaan waktunya 
 
A1 
Atau mungkin … mbak bunga ada 
saran atau mungkin pesan atau hal 
yang ingin disampaikan? 
Ya … saya berpesan aja untuk wanita-wanita 
di luar sana agar supaya lebih berhati-hati 
supaya tidak menerima cobaan apa yang saya 
terima saat ini. Semoga wanita-wanita di sana 
tidak memiliki musibah yang saya timpa ini, 
amin. Ini buat pengalaman saya saja 
B2 
Terimakasih wawancaranya … 
Assallammualaikum wr wb 
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VERBATIM SUBJEK PENELITIAN 
15 FEBRUARI 2015; JAM 16.30 
LOKASI KLATEN 
 
PERTANYAAN JAWABAN KODING 
Selamat sore mbak bunga Sore juga - 
Apakabarnya mbak bunga? Udah 
lama kita tidak berjumpa ya? 
Alhamdulillah sehat 
B2 
Bagaimana kabar keluarga? Ya masih sedikit masalah … mungkin … ya … 
sudah terlewati ya 
B1 
Mbak bunga sekarang kondisinya 
bagaimana? Sudah membaik atau 
… masih … (tersenyum) … yang 
penting sudah membaik ya dari 
sebelumnya? 
Ya … Alhamdulillah sudah membaik 
C2 
Sejak peristiwa udah kurang lebih 
hampir dua bulan ini ya? 
Perasaan mbak bunga seperti apa? 
Kalau masalah itu … ya … sudah saya lewati … yo 
… karena itu … yo … masa lalu … saya ingin 
menghidup kehidupan yang baru … semoga saja 
tidak terulang kembali, amin. 
C2 
Ada rasa traumanya gak? Ya ada … trauma banget C2 
Bisa disampaikan trauma seperti 
apa? dan bagaimana? 
Yo … asal lihat cowok … gitu … sama teman … 
gitu … sekarang koyok merasa takut … gitu lho … 
terus … koyok’e … takut yang sudah pernah 
dialami … koyok … seperti saya itu hamil duluan 
… yo … seakan-akan tidak mau diulangi lagi … 
kadang ada orang yang bilang … yo mungkin itu 
dah cobaan … suatu saat sudah berbeda lagi 
C2 
Bisa digambarkan mbak bunga 
ketakutannya itu mencapai titik 
berapa persennya? 





Menurut mbak bunga sendiri … 
enggak … secara pastinya … atau 
pada diri mbak bunga … rasa 
takut … prosentasenya berapa? 
Atau rasa bersalahnya, kecemasan 
atau cemas atau lihat orang 
seperti apa? 
Yo … sekitar … kurang lebih 60 persen … saya 
tuch masih kepikiran yang waktu saya 4 hari 
opname tidak sadar itu lho … terus diceritain … 
kayak ga percaya … gitu lho … kok … saya tuch 
masih di beri kesempatan … hidup … gitu ya … 
saya bersyukur 
C2 
Kesempatan apa? Kalau boleh tau Kesempatan … ya gimana ya … bisa sembuh … 
semoga saja di kasih kesembuhan dan tidak 
diulangi lagi, amin … karena tidak sadar 4 hari itu 
kan … yo … sudah kuatir banget tho … di kira 
saya sudah tidak ada … ternyata Tuhan itu masih 
percaya sama saya … saya harus berbuat baik … 
semoga aja tidak diulangi lagi, amin 
C2 
Kalau rasa bersalah? Ada kah 
rasa bersalah? Atau rasa sedih? 
Ada … kalau setiap malam itu … tidak bisa tidur 
itu … bayangk’e … kok dulu tuch aku bisa seperti 
gitu … gimana … gitu lho … aku sendiri yo bodoh 
banget gitu lho … kok bisa sampai kejadian seperti 
gitu … kok aku hanya diam … ga ambil tindakan 
gimana … pilih jalan yang terbaik atau gimana … 
pokoknya merasa terpukul gitu lho ... 
C2 
Kalau boleh tau … itu kejadian 
waktu tidak sadarkan diri itu 
tanggal berapa ya mbak bunga? 
atau … Kurang lebihnya? 
Yo … sudah lama yo … saya sendiri yo enggak 
terlalu terpancang memikirkan itu … kan … saya 
yo mikir … cita-cita sekolah itu yo pingin sing 
pinter … membahagiakan kedua orangtua … tapi 
kok … di tengah perjalanan kok … ada musibah 
yang begitu berat 
C1 
Si pelaku tau tentang hal ini? Kalau itu … saya juga sekarang sudah tidak terlalu 
tau … saya kan tidak pernah kontak lagi gitu lho … 
C3 




mau tau gitu ya? saya angkat … karena saya sendiri yo … masih 
gimana yo … emosi gitu lho sama dia … karena dia 
kok tega ama saya … gitu lho … 
Waktu … bisa dikatakan … 
(maaf) … di paksa untuk 
bersetubuh … si pelaku 
melakukannya berapa kali? 
Kalau itu … yo … berapa kali yo? Dua atau tiga … 
kalau ga salah 
C1 
Tanpa mbak bunga sadar? Sadar C1 
Tanpa ada perlawanan? Ya C1 
Ehm … kemudian … posisinya 
lampu langsung dimatikan? 
Kan … kalau … tidur kan … setiap hari lampu 
dimatikan … paling … ya … lampu yang 
dinyalakan ya lampu luar 
D1 
Kemudian … respon masyarakat 
tau mbak bunga itu kehilangan … 
putra atau putri ya? 
Putra 
D1 
Responnya bagaimana waktu 
sebelum dimakamkan? 
Kalau itu … saya ga tau ya … soal’e yo ga 
diceritain sedetail itu … jadi saya … yo ga tau 
posisinya gimana … karena itu kan dah malam … 
itu kejadiannya waktu hujan kalau ga salah … kan 
dari rumah sakit langsung dimakamkan 
D2 
Cukup dulu wawancara saya 
dengan si korban kekerasan 
seksual incest. Semoga kita bisa 
bertemu lagi ya mbak bunga. 
Sekian dulu ya wawancara saya 
dengan si korban pada sore hari 
ini. Assallamualaikum wr wb 
Ya … 
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VERBATIM SUBJEK PENELITIAN 
20 AGUSTUS 2015; JAM 18.33 
LOKASI KLATEN 
 
PERTANYAAN JAWABAN KODING 
Halo mbak bunga. Selamat sore Sore mbak - 




Bagaimana kabarnya mbak? Alhamdulillah baik B2 
Kabar ibu? Keluarga bagaimana? Alhamdulillah baik B1 
Setelah lebaran kemarin pergi ke 
mana, mbak? 
Ke tempat saudara 
B2 
Asik banget ya mbak Ehem … ya B2 
Sore hari ini saya dengan mbak bunga melakukan wawancara di sebuah penginapan dan orangtua 
mbak bunga mengetahui lokasi keberadaan mbak bunga saat ini 
Saya akan memulai wawancara dengan mbak bunga 
Apa yang bisanya dilakukan 
orangtua mbak bunga dalam 
sehari-harinya? 
Ibu ya masak, ya mencuci baju ... Tergantung 
aktivitas di rumah B1 
Aktivitas apa yang biasanya 
orangtua mbak bunga lakukan 
apabila mbak bunga saat berada 
di rumah? 
Ibu lebih sering memasak … ayah tidak pernah 
ada di rumah 
B1 




Jika sedang melakukan masalah 
mbak bunga paling sering 








bunga lakukan saat mbak bunga 
curhat sama ibu?  
nanti nek … terus ... apa-apa diceritakan sama 
ibu itu ndak jadi beban pikiran, gitu…. 
Jika mbak bunga melakukan 
kesalahan yang lebih 
mengingatkan itu ibu atau ayah? 
Ibu  
B1 
Bagaimana reaksi orangtua saat 
mengetahui mbak bunga 
terlambat datang bulan? 
Yo sepengatuhan ibu kan … itu kan … saya 
haid nya tidak lancar … kadang maju mundur 
... yo ... punya rencana, tadinya akan di bawa ke 
puskesmas di suruh periksa … akan tetapi saya 
tidak mau  
D1 
Seperti apa hubungan mbak 
bunga dengan tetangga? 
Yo baik sich … sering main gitu….. 
B2 
Ada berapa jumlahnya? Yo banyak B2 
Apa yang sering mbak bunga 
lakukan bersama teman seumuran 
mbak bunga, khususnya pada hari 
minggu, atau hari liburan? 
Yo bisa’ne hari minggu pagi sich diajak teman 
car free day’an 
B2 
Terus … Setelah itu ... Yo pulang B2 
Apakah ada kegiatan remaja di 
lingkungan tempat tinggal mbak 
bunga? 
Ada … kumpulan muda mudi 
B2 
Acara kumpulan muda mudi? Ya B2 
Apa saja yang dilakukan mbak 
bunga dalam acara tersebut? 
Yo kadang jadi panitia perlombaan 17 agustus 
B2 
Bagaimana hubungan mbak 
bunga dengan tetangga? 
Yo namanya hidup di desa, di kampung itu kan 
… ada orang yang baik … ada orang yang jahat 
… yo kalau orang yang baik itu yo tau kondisi 
keluarga saya ... yo nek orang yang jahat itu 
selalu mojok-mojokin gitu lah … keluarga saya 





seperti gini … aku kok ga bisa 
Adakah perubahan sikap atau 
perilaku pada dari mbak bunga 
saat mengetahui kejadian yang 
menimpa mbak bunga?  
Yo ada … yo perubahan’ne yo bisa sama orang 
kampung ya selalu pikiran’ne jelek–jelek … 
Nek ngomong yo seenaknya sendiri 
D2 
Sebelumnya mbak bunga sekolah 
di SMK ya? 
Ya 
A1 




Bekerja di mana, mbak bunga? Di dekat rumah sakit islam A1 
Barusan atau sudah lama bekerja, 
mbak bunga? 
Yo sudah lumayan sich 
A1 
Saat di SMK, mbak bunga paling 
dekat dengan siapa? 
Teman 
B2 
Apa yang membuat mbak bunga 
dekat dengan temannya itu? 
Yo karena kalau diajak curhat itu selalu 
memberikan solusi 
B2 
Bagaimana hubungan mbak 
bunga dengan guru-guru yang ada 
di SMK? 
Yo dekat … cuman yo ga terlalu dekat banget 
sich B2 




Adakah perubahan sikap atau 
perilaku dari teman ataupun guru 
setelah mengetahui mbak bunga 
mengalami kejadian kemarin? 
Yo … kalau teman-teman sich … yo pada kaget 
aja … ga habis pikir … bisa kejadian seperti 
segitunya 
D2 
Terus … alasan keluar dari 
sekolah SMK, dari pihak mbak 
bunga sendiri atau dari pihak 
sekolah yang mengeluarkan mbak 
bunga? 
Yo pertama’ne … yo … dari pihak saya sendiri 
karena saya malu … tapi nek … dari sekolah 
sendiri itu masih memberikan kesempatan 
untuk masuk … tapi setelah mengetahui kondisi 





Kegiatan mbak bunga saat di 
rumah itu apa saja setelah kasus 
kehamilan yang kemarin? 
Yo seperti bisa … melakukan aktivitas di 
rumah … menyapu, menjemur pakaian, 
mencuci piring … yo kegiatan sehari-hari 
B2 
Setelah kekerasan seksual yang 
mbak bunga terima, Apakah 
mbak bunga masih berani 
bermain dengan teman sebaya? 
Kalau sekarang sich … setelah kejadian sich … 
banyaknya main sama cewek … maksudnya 
gini lho … nek waktu itu kan sering kumpul-
kunpul yo sama cowok kan … ada teman … 
sekarang banyaknya sama cewek 
D1 
Bagaimana respon teman-teman 
mbak bunga saat mengetahui 
mbak bunga terlambat datang 
bulan? 
Yo terus responnya tuch … di kasih solusi … di 
suruh beli obat datang bulan … gitu … teman 
saya pernah gitu juga … setelah dia minum 
langsung lancar … tapi kok saya tidak 
D2 
Waktu pas minum obat-obatan, 
perhitungannya … mbak bunga 
meminumnya dalam jumlah yang 
banyak atau sesuai takarannya? 
Sesuai takarannya 
B2 
Di minum berapa hari? Dua hari B2 
Enggak sampai satu minggu? Ga B2 
Dua hari? Ya B2 
Kemudian responnya? Responnya ya bisa … tidak ada perubahan B2 
Adakah penolakan seperti muntah 
atau kepala pusing? 
Kepala pusing 
B2 
Kepala pusing? Ya B2 
Masih adakah temannya mbak 
bunga yang sampai saat ini 
berkomunikasi secara baik? 
Masih 
D2 
Berapa orang? Tiga D2 
Termasuk yang kemarin 
mengajak takbir keliling? 
Ya SP … ya SA … ya OK 
D2 




bunga takbir keliling? 
Bagaimana sikap guru kepada 
mbak bunga saat di sekolah? 
Yo sikapnya terus berubah … ga kayak 
sebelumnya 
B2 
Mbak bunga merindukan 




Bisanya pergi ke mana saja sama 
teman-teman? 
Yo paling pergi ke Candi Prambanan. 
Seringnya kalau hari minggu pagi itu car free 
day’nan 
D1 
Bagaimana pula mbak bunga 
merasakan sikap teman mbak 
bunga, khususnya teman lawan 
jenis? 
Yo masih trauma saja sich … terus yo kaget … 
jadi takut 
C2 
Apakah ada perubahan mbak 
bunga dengan teman sebaya, 
keluarga ataupun tetangga? 
Ada … responnya … sekarang harus lebih hati-
hati … jangan di ulangi lagi … yang sudah 
terjadi 
B2 
Bagaimana respon mbak bunga 
dengan teman lawan jenis? 
Yo jadi salah tingkah gitu aja ... terus ada 
ketakutan 
C2 
Ketakutannya seperti apa? Yo pokoknya itu menjauh gitu lho … terus 
kalau di ajak salaman koyok ragu-ragu 
C2 
Kalau diboncengin? Yo bisa’ne nek bonceng yo … ga terlalu dekat 
banget sich … yo sekarang lebih mentok di 
belakang 
D1 
Dulu mbak bunga duduk di depan 




Apakah mbak bunga di ancam 
oleh pelaku? Saat terjadinya 
kejadian kekerasan seksual!  
Yo dulu tuch … kejadian’ne tuch … gimana ya 
(berpikir) … yo posisinya kan saya tidur … 
jadinya saya ga sadar … si pelaku pas kejadian 





kaget sendiri … tau-tau kok dach jadinya 
seperti gini … yo sempat menyesal aja terus 
menangis … setelah itu kan di paksa 
Apakah di paksa itu, penampilan 
mbak bunga juga mendukung si 
pelaku? 
Yo ga tho … saya mengelak gitu owk … tak 
tending C3 
Pakaian mbak bunga itu sopan 
atau tidak sopan saat kejadian? 
Yo pakai itu … pakai baju baby doll yang pakai 
celana, atas bawah 
B2 
Pendek atau enggak? Baby doll sampai bawah lutut itu tho B2 
Pelaku mengeluarkan ancaman 
atau tidak saat kejadian itu? 
Ya mengeluarkan ancaman 
C2 
Ancaman seperti apa? Yo pokok’e … kalau kamu minta ya tidak akan 
saya kasih … terus yo wes lah (menghela nafas 
panjang) 
C2 
Maksudnya mintanya di sini? Mintanya di sini … kalau aku butuh apa … ga 
dituruti … inti’ne yo pokok’e … inti’ne yo … 
C2 
Menurut mbak bunga, kenapa 
pelaku melakukan kekerasan 
seksual kepada mbak bunga? 
Kalau masalah itu yo saya kurang tau 
C1 
Apakah hanya dari pengaruh 
alkohol? 
Yo mungkin pergaulannya … karena teman-
teman nya kan sudah pada berkeluarga itu juga 
bisa … pengaruh alkohol juga bisa 
D1 




Kurang lebihnya? Ya … sudah lama … saya lupa mbak D1 
Lebih tepatnya bulan apa? Berpikir … yo sekitar … bulan Maret 2014 D1 
Apa yang mbak bunga lakukan 
saat terjadinya kekerasan seksual? 
Melawan atau tidak melawan? 
Melawan 
C3 




seperti apa? … wes pokok’e … saya emosi gitu lah  
Waktu melawan terhadap pelaku 
… ibu dengan adik tau apa tidak? 
Enggak tau … kejadian’ne kan malam 
C3 
Posisinya ibu dan adik tidur di 
mana? 
Posisinya tidur di kamar … kamar belakang 
B2 




Apa yang mbak bunga rasakan 
pada tubuhnya mbak bunga 
setelah mengalami kekerasan 
seksual? 
Yo terus berubah … terus jadi tambah besar … 
melakukan aktivitas apa aja merasa ga nyaman 
D1 
Apa yang mbak bunga rasakan, 
khususnya emosi mbak bunga 
setelah mengalami kekerasan 
seksual? 
Yo terus ga habis mikir wae … aku kok 
sebodoh itu bisa melakukan semua ini … yo 
terus pokok’e putus asa … kayak wong yang ga 
punya harapan lagi 
C2 
Seberapa sering mbak bunga 
merasakan sedih, marah, kecewa, 
takut dan lain-lain setelah 
terjadinya kekerasan seksual? 
Yo sering’e malam  
C2 
Reaksi apa yang muncul? Yo terus emosi … pingin’ne marah C2 
Hanya sebatas marah kah? Yo kecewa … koyok ga punya masa depan C2 
Perasaan apa yang paling sering 
muncul pada diri mbak bunga? 
Ketakutan 
C2 
Bisa dijelaskan rasa ketakutannya 
seperti apa? 
Yo kalau ke mana-mana jadi ga nyaman gitu 
lho 
C2 
Kapan mbak bunga paling sering 
merasakan kesedihan, kemarahan 
dan lain-lain itu muncul? 
Yo nek di saat di ajak ngomong orang lain gitu 
… nada’ne tinggi … gimana yo … terus … 
koyok’e … yo biking ga enak di hati terus 
pingin’ne sudah ingin di marah … debat … gitu 
C2 




setelah terjadinya kekerasan 
seksual? Contoh bisa dari cara 
berpakaian atau murung atau 
melakukan aktivitas lain? 
dulu tuch berjilbab terus … sekarang 
menguranginya karena kerja di pabrik … yo ga 
terus penyebabnya kerja di pabrik … karena 
pernah ikut orang, beda agama kan jadi ga enak 
kalau pakai jilbab terus … kalau sholat sich 
masih tetap sholat … yo nek … saya sering 
dandan itu kan karena cewek kan kewajiban tho 
… nek dandan tuch … karena pernah dilok’e 
orang … uwong kok seneng’e neko-neko … 
gini-gini 
Apakah ada anggota keluarga 




Kapan anggota keluarga mbak 
bunga mulai mengetahui kondisi 
mbak bunga? Dari mana mereka 
mengetahuinya? 
Setelah saya periksa ke bidan 
B2 
Siapa yang mengetahui? Ibu B1 
Selanjutnya? Adik B2 
Kalau mengenai pakde dan bude 
atau keluarga yang lain? 
Itu selang beberapa hari baru pakde dan bude 
tau kabar itu 
B2 
Komentar dari anggota keluarga 
mbak bunga saat mengetahui 
mbak bunga hamil seperti apa? 
Yo terus kecewa aja … ga habis pikir … anak 
yang … maksudnya gini lho … anak yang 
dibangga-banggakan supaya besok bisa lebih 
sukses dari orangtuanya … gitu lho … bisa 
bantu biaya adiknya sekolah … ga tau … 
kejadiannya … tiba-tiba ada musibah seperti ini 
D2 
Apakah ada perubahan sikap 
setelah mengetahui kondisi mbak 
bunga? 
Perubahan ada … merasa diam … jadi diam 
maksudnya diam nya itu … biar … merasa 





ditanyakan … kok bisa kejadian seperti gitu … 
yo gimana gitu 
Bagaimana kedekatan mbak 
bunga dengan pelaku sebelum 
terjadinya kekerasan seksual? 
Kedekatannya sich bisa … dekat … gitu 
B2 
Selayaknya adik dan kakak? Ya B2 
Setelah kekerasan seksual itu 
terjadi, bagaimana sikap mbak 
bunga terhadap pelaku? 
Yo ga habis pikir … kok ya tega sampai 
segitunya sama adiknya … kok ga mikir masa 
depannya gitu lho 
C3 
Apa yang akan mbak bunga 
lakukan pada saat mbak bunga 
melihat secara langsung 
kehadiran pelaku? 
Kalau nek pas ga ketemu sich ... koyok 
kepingin njotos … kadang … setelah ketemu … 
saya langsung pergi 
C3 
Waktu lebaran kemarin pelaku 
pulang ke rumah ga? 
Datang … pelaku meminta maaf kepada saya 
lalu saya tinggal pergi 
B2 
Saat lebaran kemarin? Ya … lebaran kemarin B2 
Pelaku saat ini … langsung 
pulang ke Jakarta atau masih di 
rumah? 
Masih di rumah … tapi jarang di rumah … 
sering main B2 
Kalau mbak bunga di minta 
menceritakan kronologi 




Bagaimana perasaan mbak bunga 
saat ketemu dengan teman 
sebaya? 
Yo malu aja … maksudnya malu itu … 
kedekatannya ga kayak dulu lagi gitu lho … yo 
maksudnya malu … teman-teman sudah pada 
sukses … tapi kok … saya pernah cacat … jadi 
malu … ga enak 
C2 
Apa yang mbak bunga rasakan 
ketika berada di rumah seorang 
Setelah kejadian itu … terus pergi … tau sendiri 





diri setelah kejadian kekerasan 
seksual? 
ga enak 
Bagaimana perasaan mbak bunga 
jika hanya berdua dengan pelaku? 
Yo nek saya sich ga punya pikiran negatif kalau 
bakalan gini-gini … yo kalau di rumah berdua 
yo … kadang kan saya nonton TV atau 
melakukan kegiatan lain ... dia yo kadang  
mendekati tapi saya menjauh … yo sering … 
dia ke rumah itu … yo dia sering nonton TV 
C2 
Apakah mbak bunga mengalami 
kesulitan tidur setelah kekerasan 
seksual itu terjadi? 
Lebih ngantuknya itu kalau pagi hari … kalau 
malam ga bisa tidur C2 
Kalau malam ga bisa tidur karena 
mikir yang aneh-aneh? 
Ya 
C2 
Bisa dijelaskan mikir yang aneh-
aneh mengenai apa? 
Yo mikirnya … aku kok terlambat haidnya 
sampai lama banget … ntar gek … kejadian 
gini … tapi kok mosok gitu lho … yo bertanya-
tanya … mikirnya sich ga mikir satu macem … 
yo mikir aja kok … keluarga kok jadi hancur 
berantakan (menangis) 
C2 
Pernah kah mbak bunga merasa 
malu dengan kondisi saat ini? 
Yo malu banget sich … kan udah bikin jelek 
nama orangtua sampai mana-mana … terus yo 
… ada orang sich yang bertanya … yo pokok’e 
yo … yo mengetahui kondisi keluarga aku … 
kok yo sampai mikir banget … yo ga mikir 
masa depannya besok gimana 
C2 
Pernah kah mbak bunga 
menyalahkan diri sendiri setelah 
kasus kekerasan seksual? 
Yo kalau menyalahkan diri yo sering banget … 
Karena kan ingin cita–cita membahagiakan 
orangtua … tapi kenapa sampai ancur juga yang 
sekolah (menangis) 
C2 




perasaan negatif yang muncul 
pada diri mbak bunga? 
yang positif karena ingin ke depannya ingin 
lebih maju dari sebelumnya 
Pernah kah ada pemikiran mbak 
bunga akan melakukan tindakan 
bunuh diri? 
Dulu … dulu ada ... Tapi sekarang enggak 
karena saya udah kasihan sama ibu … udah tua 
kan … bekerjanya kan  harus lebih ringan … 
karena dari dulu kan cuma ibu yang membiayai 
sekolah (menangis) 
D1 
Apakah mbak bunga sampai saat 
ini masih merasa marah atau 
memiliki rasa dendam terhadap 
pelaku? 
Yo kalau masalah dendam sich yo masih ... yo 
pokok’e gimana yo … dendamnya itu bukan 
berarti saya ingin bunuh nggak … dendamnya 
yo pokok’e … saya harus bisa lebih sukses dari 
dia ... bahwa saya tuch bisa melakukan apa 
yang saya bisa tanpa bantuan dari dia 
C2 
Bagaimana hubungan mbak 
bunga dengan pelaku? 
Yo kalau saat ini sich masalah komunikasi 
kalau ga di … maksud’e … di telephone dulu 
atau di sms saya gak mau … karena komunikasi 
... Kadang telephone itu kan tanya kabarnya 
orang rumah gimana gitu … waktu itu tuch 
pernah transfer uang untuk tambah biaya makan 
di rumah   
D1 
Bagaimana hubungan mbak 
bunga dengan saudara-saudara 
yang lain? 
Yo kalau saudara dari ibu sich … gini lho 
sistemnya ... Baiknya itu di depan tapi di 
belakang tuch hanya jelek–jelekin, gitu lho … 
apalagi kalau dikasih, gitu … bisa bilang gini 
… tapi kalau gak dikasih yo cuma diam tapi yo 
nanti jelek–jelekin gitu lah … makanya kalau 
bisa tuch kalau di keluarga aku lagi ada masalah 
itu kalau bisa tuch di tangani dulu sendiri nanti 
nek kalau sudah kepepet gak bisa, baru cerita 





dari keluarga ibu itu susah diajak rembuk’kan 
atau sistemnya egois gitu lho ...  
Bagaimana hubungan mbak 
bunga dengan adik-adiknya? 
Yo adik  itu orangnya sich pada pendiam … 
tapi adik yang nomor tiga, pendiam tapi 
ndableg gitu lho … yo adik yang kecil itu yo 
gimana yo … pemalu … yo diajak bicara ya 
bicaranya hanya seperlunya saja 
B2 
Setelah mengalami kekerasan 
seksual, mbak bunga bercerita 
dengan siapa saja? 
Sama bu dina 
B2 
Saat mbak bunga bercerita, 
bagaimana komentar orang lain? 
Yo kalau saya bercerita tentang kejadian 
kemaren tuch ke orang orang tertentu saja, ga 
sama semua orang lain yang saya ceritakan 
D2 
Komentarnya dari mereka? Kok segampang itu kamu melakukan kegiatan 
kayak gitu … yo ga habis pikir aja … yang 
tadinya orang … ehm ... maksud’e … yo 
bukan’e aku pendiam sich ... terus nurut banget 
gitu lho 
D2 
Apakah ada yang membantu 




Siapa saja? Yo setelah kejadian itu kan, saya pergi dari 
rumah … terus saya di tolong sama Bu D … 
terus saya di suruh tinggal di situ … yo … ga 
kembali seperti semula … tapi kan … setelah 
mengalami kejadian itu, saya sudah di bantu 
sama beliau 
B2 
Seperti apa bantuan dari Bu D? Yo saya suruh tinggal di situ … yo sekolah … 
saya kan menempuh kejar Paket C … yo saya 





motor … yo saya … namanya orang di bantu 
kan ga bisa membalas apa-apa … yo balasan 
saya ya … yang namanya menumpang yo harus 
tau diri … terus saya melakukan kerjaan 
aktifitas apa yang bisa saya lakukan di situ 
(menangis) 
Harapan mbak bunga saat ini 
seperti apa? 
(sambil menangis) … yo saya berharap aja 
semoga saya sukses dengan cita-cita yang dulu 
saya cita-cita, semoga bangkit dari kehidupan 
yang lebih sempurna dari sebelumnya 
D3 
Amin Amin D3 
Apa yang mbak bunga lakukan 
dalam merencanakan masa 
depan? 
Yo rencanannya sich … supanya saya lebih 
mandiri, lebih dewasa lagi … (menangis) D3 
Apa yang mbak bunga inginkan 
pada saat ini? 
(menangis) … saya ingin keluarga saya tuch 
bisa berkumpul bersatu, semoga hidup rukun ga 
hancur berantakan seperti ini … setiap saya 
melangkah ke depan kok pasti ada aja cobaan, 
masalah yang ada di dalam keluarga saya 
D3 
Bagaimana tanggapan mbak 
bunga dengan warga sekitar 
tempat tinggal mbak bunga dan 
keluarga mbak bunga? 
(menangis) … yo sekarang sich sistem nya gini 
… kalau saya ga … maksud’e ... ibu saya kan di 
fitnah sama orang, walaupun tidak melakukan 
yo udah bisa aja ... yo kalau diajak sumpah sich 
berani berani aja, wong namanya aja ga 
melakukan ... yo namanya orang kampung kan 
yo kebanyakan niat’e jelek semua … tapi kalau 
tekad nya kita berani menghadapi cobaan ini, 
yo udah dijalani aja apa adanya … yang penting 
kita kan, ga pikiran’e negative 
D2 




dari orangtua dengan kondisi 
mbak bunga saat ini? 
rukun kembali, seperti dulu … saya sangat 
merindukan keluarga saya … (menangis) 
Apa yang mbak bunga harapkan 
dari pelaku dengan kondisi mbak 
bunga sekarang? 
Saya sich cuma bisa berharap … supaya tidak 
menyakiti wanita-wanita di luar sana … cukup 
saya saja yang jadi korbannya (menangis) 
C3 
Pelaku masih bekerja di Jakarta? Masih C3 
Hingga saat ini? Ya C3 
Kemarin pelaku datang ke rumah 
seorang dari atau mengajak orang 
terdekat dari pelaku? 
Pulangnya itu katan’e sama bos nya gitu … 
ngelaju … terus pernah nginep semalam di 
tempat bosnya terus pulang ke sini naik bis 
terus di jemput sama kakak saudaraku 
B2 
Apa yang mbak bunga harapkan 
dari tetangga mbak bunga dengan 
kondisi mbak bunga saat ini? 
Yo semoga yo tetangga yo mau terima saya 
kembali sebagai warga mereka … yo semoga 
aja saya bercita–cita merubah sikap yang bisa 
saya lakukan … yo maksud’e … berubah dari 
sebelumnya 
D2 
Apa yang mbak bunga harapkan 
dari teman-teman mbak bunga 
dengan kondisi mbak bunga yang 
sekarang? 
Saya sich pikirane’e itu yo ... teman-teaman 
sich yo terima saya cuma saya sendiri yang ga 
enak hati koyok saya mau kumpul-kumpul 
sama mereka … padahal mereka orang yang 
baik–baik tapi saya udah jahat ama mereka   
D2 
Jahatnya maksudnya bagaimana 
mbak bunga? 
Jahatnya ya saya kan sudah menjelekkan nama 
baik warga situ ... terus kan tercemar jelek 
kampungnya  
D2 
Satu kampung sudah pada tau 
kasusnya mbak bunga? 
Sudah … melainkan lain kampung pun juga 
sudah  
D2 
Dari mana mereka mengetahui? Yo namanya orang kampung kan … tau 
masalah, dari mulut ke mulut ... bisa bercerita 
gini-gini ... sampai teman lama pun yang sudah 





kembali berkomunikasi karena cuma mau 
mengetahui kondisi saya sekarang ... yo bisa 
tanya-tanya ... kok sebodoh itu kamu bisa jadi 
seperti ini … lha wong yo namanya orang 
khilaf ... yo tau–tau kondisinya udah seperti gitu 
(Maaf) … pertanyaan jika kurang 
sopan … yang meminta itu 
pelaku atau dari mbak bunga? 
Si pelaku 
C1 
Berapa kali pelaku melakukan? Kurang lebih tiga sampai empat kali C1 
Apa yang mbak bunga harapkan 
dari orang-orang sekitar mbak 
bunga? 
Yo saya sich berharap … mau menerima 
kekurangan dan kelebihan keluarga saya B2 
Adakah pintu memaafkan dari 
mbak bunga terhadap pelaku? 
Yo saya sich mau memaaf kan … asalkan dia 
itu bisa berubah dari sebelumnya … yo 
sebetul’e dendam sich itu masih ada … tapi 
namanya manusia itu kan ... Tuhan aja mau 
memaafkan, mau mengabulkan keinginan 
umatNya … masa saya tidak bisa memaafkan  
 
Terhalang Suara Adzan Maghrib (menghentikkan sesi wawancara dalam beberapa menit) 
Mbak bunga saya ingin bertanya ke 
ranah mungkin menurut mbak 
bunga sensitif … Apakah ada 
perasaan penyesalan setelah mbak 
bunga mengetahui anak terlahir 
walaupun bertahan beberapa jam 
kemudian meninggal dunia, kondisi 
mbak bunga seperti apa? 
Yo saya kan ... saya mengetahui bahwa anak 
saya meninggal dunia itu setelah beberapa 
hari kemudian baru saya di kasih tau … yo 
setahu saya itu kan … sebelum anak saya 
lahir itu kan … mau ada yang mengasuh dan 
merawatnya … tapi kok … beliau yang mau 
mengasuh tiba-tiba sms … pokok’e yo marah-
marah ... di kira tuch adik itu di berikan ke 
orang lain … setelah saya bertanya–tanya ... 
baru saya tahu jika adik sudah tidak ada 
C2 





Itu karena apa? Karena saya kejang C2 
Yang mengurus semuanya? Yang 
persalinan saat itu? 
Ya kalau pas di rumah sakit saya bersama ibu 
… masalah administrasi kan di RS, saya 
menggunakan BPJS 
B2 
Sejauh mana mbak mbak bunga 
mempunyai rasa penyesalan saat 
mengetahui anaknya tidak ada? 
Yo menyesal aja … saya kan sudah berniatan 
kalau anak saya bisa lahir sempurna kan, saya 
akan kasih ke orang biar di rawat tapi ga habis 
mikir aja karena Tuhan sudah berkehendak 
lain  
C2 
Sampai saat ini mbak bunga tidak 
melihat wajah anaknya? 
Belum  
C2 
Saat anaknya mbak bunga lahir … 
dari pihak RS tidak ada upaya 
membangunkan mbak bunga untuk 
mengatakan “Maaf ibu ini adik 
sudah meninggal dunia” 
Tidak … waktu itu kan … posisi saya kejang 
... terus ... setelah jam berapa kemudian … 
terus saya ga sadar ... katan’e kalau malem’e 
panas … gitu ... empat hari kurang lebihnya 
saya … saya ga sadarkan diri  
C2 
Jenis kelaminnya? Ya kalau ibu sich ibu bilangnya sich cowok. 
Ibu sering kok kalau malam katanya sering 
pernah dilihatkan gitu (menangis) 
C2 
Sudah diberikan nama? Waktu itu kan pas hari senin atau apa-apa 
giman gitu tuch 
C2 
Sudah diberikan nama anaknya 
mbak bunga? 
Yo namanya senin atau apa ya? saya lupa 
(terdiam karena subjek sedang menangis) 
C2 
Saat ini, mbak bunga ingin 
melakukan upaya apa untuk menata 
masa depan? 
Yo kalau cita–cita kan pasti ada … Cuma 
saya yang lemah sekarang … mengapa di saat 
saya mau melangkah pasti ada aja cobaan ... 
di saat ada cobaan itu datang ... bikin saya 
jadi lemah lagi jadi ... gimana yo ... terus ... 





harapan untuk kedepannya … yang pikirkan 
terus kok “kenapa  keluarga aku kok serapuh 
ini?” ... jadi berantakan … padahal saya lihat 
tetangga kanan kiri seperti melihat keluarga 
lain yo kok bisa hidup rukun gini–gini tapi yo 
saya ga tahu dalamnya karena saya hanya bisa 
melihat dari luarnya ... yo saya sich terima … 
Tuhan memberikan cobaan seperti ini ke 
keluarga saya ... cuma kok selalu ada aja 
cobaan (terdiam karena subjek sedang 
menangis)  
Pendekatan mbak bunga dengan 
Tuhan? 
Saya kan Islam, yo sholat ... yo sering’e lebih 
malam ... kadang ... yo kalau gak berhalangan 
haid malam yo sholat tahajud ... yo merenung 
ya bisa sampai menangis gitu, langsung saya 
tinggal tidur (terdiam karena subjek sedang 
menangis) … yo nanti kan habis maghrib 
kadang baca Al Qur’an atau surat surat 
pendek ... (terdiam beberapa menit)    
C2 
Perasaan yang sering muncul pada 
mbak bunga itu apa? 
Yo … kalau saat ini yo ... ketika ada aja 
cobaan itu ... terus ... rasanya itu yo … 
gimana yo ... jadin’e ingin tuch, emosi gitu 
lho ... setiap mau melangkah yo selalu ada 
cobaan … jadi bikin … kuat gitu lho 
C2 
Ada upaya kah untuk bunuh diri? Yo kalau bunuh diri tuch ya ada ... yo terus 
saya berpikiran lagi … kalau nek saya bunuh 
diri … lha wong saya ingin bercita-cita untuk 
membahagiakan orang tua … opo yo nanti 
bisa tercapai ... yo nek mau lari ... yo bakalan 





Ada pemberontakan pada diri 
sendiri? 
Yo ... saya kan ... dari dulu saya itu kan punya 
darah rendah dan maagh itu kan belum 
sembuh, kayaknya … jadi kalau saya, 
pikirannya sering kenceng itu rasanya ingin 
pingsan-pingsan … kadang tak … ayo bunga 
kamu harus bangkit … bangkit karena cita-
cita kamu ingin membahagiakan orangtua 
(subjek sedang menangis)  
C2 
Saat ini ada kah pria yang 
mendekati mbak bunga? 
Ada 
D4 
Apakah mbak bunga sudah terbuka 
sama pria tersebut? 
Belum 
D4 
Pernah kah pria tersebut main ke 
rumah mbak bunga? 
Belum 
D4 
Sejauh apa hubungan mbak bunga 
dengan pria itu? 
Yo cuman komunikasi … yo dia itu pokoknya 
nyatakan cinta … gini-gini … cuman yo … 
saya … saya respon sms nya … sampai saat 
ini saya belum kepikiran sampai pacaran apa 
nikah karena saya tuch ingin bercita-cita … 
ingin membahagiakan ke dua orangtua, ingin 
membiayai adik-adik saya sekolah dulu 
karena umur saya kan yo … masih muda … 
jadi yo maklum lah … kalau saya ingin 
senang-senang dulu sendiri, tanpa pria gitu 
lho … maksud’e kan … biar saya ke depan 
nya itu yo lebih dapat pengalaman dari 
sebelumnya 
D4 
Udah lama kah mbak bunga 
berkenalan dengan pria tersebut? 
Belum 
D4 




orangtua dari pria itu? pernah berkeluarga cuman di tinggal sama 
anak dan istrinya ... pria itu mendekati saya 
karena saya orang’e ... dia bilang’e saya itu 
lucu … pokok’e … diajak curhat itu orangya 
enak … yo pokok’e … saya yo … saya batasi 
kenal sama pria karena saya pernah 
diperingati sama orang … pernah kejadian … 
seperti itu sama pria itu ya harus maju 
mundur … biar pria itu yo berjuang 
mendapatkan cintanya … maksudnya bisa di 
bilang maju mundur itu, biar kita itu bisa 
mengetes seberapa kemampuan pria itu 
mendapatkan kita  
Masih adakah yang ingin 
diungkapkan sama mbak bunga? 
Sudah 
D4 
Ingin menyampaikan sesuatu? Yo pesan singkat aja ... buat pria di luar sana 
supaya … kalau ingin mendapatkan wanita 
yang di cintainya, yang di sayangi… jangan 
lah dipermainkan hatinya … karena wanita itu 
juga berjuang untuk mendapatkan cintanya ... 
yo saya cuman berpesan aja ... jagan sering 
menyakitkan hati wanita … karena wanita itu 
orangnya lemah dan bukan berarti lemah, 
tidak bisa di khianati … yo buat beliau yang 
sudah menyakiti saya ... supaya saya aja jadi 
korbannya … jangan menyakiti wanita yang 
ada di luar sana… sudah cukup saja  
- 
Terimakasih mbak bunga Ya sama-sama - 











Selamat sore Selamat sore - 
 
Keterangan: 
A1 : Identitas subjek 
A2 : Identitas orangtua subjek 
B1 : Hubungan subjek dengan orangtua 
B2 : Hubungan subjek dengan lingkungan tempat tinggal subjek 
C1 : Awal mula terjadinya kekerasan seksual incest 
C2 : Dampak psikologis kekerasan seksual incest 
C3 : Aksi subjek kepada pelaku kekerasan kekerasan incest 
D1 : Aksi (stimulus) atau aktivitas (kegiatan) lingkungan sekitar ke subjek 
D2 : Tanggapan (respon) lingkungan sekitar ke subjek 
D3 : Cita-cita subjek di masa depan 
D4 : Interaksi Sosial 
 
Keterangan: 
Bu D : Anak bos’e tempat ibu saya bekerja dan anaknya Pak R 






















VERBATIM IBU SUBJEK PENELITIAN 
30 NOVEMBER 2014; JAM 4.01 PM 
LOKASI RSUP DI KLATEN 
 
PERTANYAAN JAWABAN KODING 
Lha inggih pripun bu? (Peneliti 
bertanya ke ibunya subjek) 
Waktu pertama itu … kan rasanya mliyit-
mliyit gitu lho mbak … terus nyampai ke 
rumah sakit itu … katanya masih lama … 
suruh istirahat di rumah … istirahat di rumah 
… terus sekitar maghrib … maghrib tuch 
berasa lagi … mules gitu lho … Mules … 
Dia ga ketahanan … terus saya tengokin ibu 
… kok basah … 
 
Mbak bunga pipis yo? (Ibu subjek) Ga … ga kok mak …   
Ga pipis kok basah? (Ibu subjek) Ga tau …  
Terus ibu, saya pangil … Ibu … 
Mbak bunga kok basah? (Tanya ibu 
subjek ke majikan perempuan) 
Ooo … tanda-tanda kok bude … Sampun go 
ke PKU meleh 
 
Pak AR pas nembe kondur … pas 
nembe kondur … 
Pak AR jangan masuk dulu (Bu D) … Terus 
… dianterin ke PKU … Baru ajeng di 
gandeng ngonten … Kawah’e pecah … 
Inggih saget mlampah … Inggih tanseh sehat 
kok 
 
Mbeto teng PKU yo sehat kok … Buka 
pertama … Buka kedua … Sampun … 
Langsung lahiran 
Jare yo gampang yo? Inggih gampang, bu … Bayine cemeng gitu 
lho bu 
 
Cewek apa cowok? Cowok  




Inggih selisih seperempat jam atau 
ga setengah jam? (ibu subjek) 
Nembe? (Tanya peneliti ke ibunya subjek)  
Inggih nembe niku meninggalnya 
(ibu subjek menjawab pertanyaan 
dari peneliti) 
Inggih … sampun medal, bu  
Berarti yo ga kangelan nek metu 
ngono yo? 
Mboten … kangelan, bu  
Bunga lahiran sehat, bu? Yo … orak iso dimong  
Gara-gara langsung muntah-muntah terus … jam setunggal ndalu … muntah terus … terus … 
suruh perawat’e di PKU niku … kulo kon minumi terus … jam setunggal ndugi hampir jam 
setengah tigo niku … telas tigo botol … terus … bar niku … sekitar jam gangsal niku kejang 
terus … terus … perawat mriki mboten saget nangani … terus … ngebel Pak U … Dokter U 
niku … ken ndamel surat rujukan … terus ken mbeto mriki … nembe ndugi pintu … kejang 
meleh … terus … ndugi mriki jam setengah tujuh … terus … kulo sodorke surat-surat niku … 
“Kenapa anak ibu rumahnya di Kebun Arum kok di bawa ke PKU?” … Ya maaf dokter … lha 
wong pikiranne panik … mana yang cepat … Besok lagi yang dekat saja … Ya …  terimakasih 
dokter 
Lha iku … Bu T (Bu Bidan yang akan mengasuh anaknya subjek) ngebel … Gimana kondisi 
mbak bunga? Kondisinya lha wong di bawa ke tegal yoso … kemarin kan sudah saya bilangin di 
suruh ke tegal yoso tapi kenapa di bawa ke PKU? Sekarang ibu ga usah marah-marah bilang gitu 
… yang namanya panik … Ibu sudah saya ngebel dan sms tapi ga di respon … terus telephone 
nya saya tutup …  
Ceritanya ndek wingi mriki kalih rencang’e kaleh … inggih lajeng … ibaratnya lahiran 
dibarengke … inggih nyalahke kulo sedanten 
Ini bisa masuk ga? (Bu T bertanya 
sama ibu subjek) 
Ga bisa … bolehnya jam setengah lima … 
padahal kirang seperempat jam mboten 
nenggo 
 
Inggih mengkeh “mboten karepe 
manungso” (Bu A berkata ke 
ibunya subjek) 
Lha inggih bu … Lha ajeng ngertos inggih 
bu … di perikso yo sehat … jam tigo mriku 





bayine yo sehat … ngadep ndalan ngonten 
kok … air ketuban pecah 
Nek pecah kan lahir’e angel … itu 
kan gampang 
Lha inggih   
Nek pecah kan mempengaruhi 
lahir’e … 
Ndugi mriki tuch di tumpuk … Bukaan 
pertama … kedua …  
 
Nek ketuban angelke nek lahir … 
nah itu kan gampang 
Lha inggih … saestu bu  
Bu A memberikan nasehat ke ibunya subjek jika hasil hubungan kakak dan adik ada dua 
kemungkinan yaitu anak bisa mengalami kecacatan fisik ataupun mental dan anak meninggal 
dunia 
Pak AR mengantarkan dek retno 
nganti pingsan kok bu (ibunya 
subjek bicara ke tantenya peneliti) 
Yo … jeneng’e wong lanang … yo mudah 
kaget 
 
Ibunya subjek menceritakan ke Bu A jika subjek mencemaskan kedua anak majikan. Kemudian 
Bu A mengatakan “Alangkah baiknya subjek memikirkan kesehatannya dulu. Jangan 
memikirkan pekerjaan” 
Sekian wawancara saya kepada ibu subjek. Saat ini saya berada di Rumah Sakit, di depan ruang 
ICU. Karena subjek masih koma, pasca melahirkan. Sayangnya, anak subjek meninggal dunia 
setelah seperempat jam lahir dari rahim ibunya. Terimakasih 
 
Keterangan: 
Bu A  : Ibunya Bu D 
Pak AR : Suaminya Bu D  
Bu D  : Majikan ibunya subjek dan subjek 
Bu T  : Ibu bidan yang akan mengadopsi anaknya subjek 




VERBATIM WALI KELAS SUBJEK 
21 FEBRUARI 2016; 12:27 
LOKASI KLATEN 
 
PERTANYAAN JAWABAN KODING 
Selamat pagi pak Owh iya … selamat pagi mbak …  
Silahkan duduk. Ada yang bisa saya bantu? 
 
Perkenalkan bapak nama saya 
Ellya, saya dari Semarang. 
Ow iya … 
Terus keperluannya apa? 
 
Keperluan saya sedang 
melakukan penelitian skripsi 
yang subjek bernama Bunga 
Ow Bunga … 
Ya terus?  
 
Pagi hari ini saya akan 
menanyakan mengenai bunga. 
Awal mula kejadian yang 
dialami bunga seperti apa? Saya 
meminta data selengkap-
lengkapnya dari bapak 
Untuk skripsi ya mbak?  
Iya bapak ... Judulnya apa mbak skripsinya?  
Dampak psikologis korban 
kekerasan seksual incest, bapak. 
 
Incest itu ya hubungan sedarah 
bapak. 
Yang nanti saya mau mengungkapkan apa adanya. 
Yang nanti, yang kira-kira belum jelas setelah nanti 
saya ungkap sedikit riwayatnya nanti boleh di 
tanyakan.  
 
Iya bapak …  Juga … Mengingat - ingat kembali …  
Soalnya kejadiannya sudah lama 
sih bapak. 
Ya Bunga itu kelas 3 atau 12 inggih 
Awalnya itu tahun 2012 bersamaan dengan Hari 
Raya Idul Fitri … Saudara-saudara … tetangga-
tetangga bersilahturahmi ke rumah saya … ya 





mereka untuk bersilahturahmi ke rumah saya. Pada 
waktu itu ibunya bunga namanya P ... itu datang ke 
rumah saya.  
Ya pak, nama ibunya R, Bu P Ya  
 Ya maaf ya … Nama saya Bapak R A …   
Saya memanggilnya apa, pak? Pak R gitu aja …  
 Nah … Waktu datang ke rumah saya 
bersilahturahmi dengan Bu R atau Bu A yaitu 
mengutarakan masalah keluarga. Di mana dalam 
masalah keluarga ada dua, antaranya: 
Yang pertama tentang ekonomi, dia hidupnya 
susuah. 
Yang kedua itu tentang suaminya yang stress, 
sehingga dia itu mencari nafkah menjadi pembantu 
rumah tangga. 
Kemudian, Bu A atau Bu R, ya sudah nanti saya 
akan keluarga. 
Kemudian saya sekeluarga, pada waktu itu ... 
Saya ngajar di SMK, yang dulu SMEA, salah satu 
SMK swasta di Klaten. Kemudian … Istri saya 
mengajar di SMP Klaten, dan anak saya yang 
cewek itu mengajar di SMK N Jogonalan. Jadi 
ketiganya itu guru, kemudian rembugan bersama 
“Bagaimana masalah keluarga Bu P kita bawa ke 
mana?” Maka, diputuskan ya sudah kita secara 
ikhlas membantu biaya pendidikan.  
Kemudian pada tahun 2013 / 2014 ... 
Bunga itu lulus SMP lalu saya masukkan di 
sekolahan saya sampai kelas 3 semester pertama … 





bunga itu sekolah di tempat Bu A di SMP 
Jogonalan … Maka yang membiayai Bu A 
semuanya (dari masuk sekolah uang gedung, 
seragam, SPP, buku dan sebagainya). Komplit itu 
ya Bu A termasuk juga Bunga di SMK itu semua 
itu yang membiayai saya. 
Kemudian yang no. 4 D W itu waktu SD dan 
setelah lulus juga dimasukkan di SMP Bu A di 
SMP N Jogonalan. Semua biaya dari uang gedung, 
seragam, SPP dibiayai oleh Bu A sebelum ada 
BKM. Jadi, semua keluarga itu pendidikannya 
menjadi tanggungjawab keluarga saya. 
 Nah … Selama berjalan tahun 2014 Bu D 
melahirkan ... Bu D melayangkan susah mencari 
pembantu, maka Bu P di suruh membantu merawat 
anaknya Bu D … Seluruh kebutuhan keluarga 
dipenuhi Bu D … 
Nah … Berjalan ke 2014 / 2015 Tahun Ajaran 2014 
/ 2015 Bunga sudah kelas 3 semester 1. Bunga udah 
kelas 3 semester 1.  
Pada waktu itu semester 1 sudah berjalan Bu P 
bersama Bunga itu datang ke rumah saya. 
Lha … Pada waktu itu, rumah saya ada tamu 
keponakan Dokter Y. 
Kemudian … Bu P itu kelihatan ada masalah 
seperti akan nangis, maka saya suruh masuk ke 
belakang yaitu di ruang tamu belakang, kemudian 
saya tanya “Apa yang bisa saya bantu?” Saya 
temani dengan Bu A. 





nanti kita pecahkan masalahnya? Nah … Dia bilang 
“Bunga itu hamil tapi tidak mengakui siapa yang 
menghamili dia?”. Itu permasalahannya di situ … 
kemudian saya tanya “Lha … Siapa yang sering 
masuk ke kamar?”. Dia bilang “Yang sering masuk 
itu Kakaknya yang dari kecil sudah diangkat sama 
pakde dan bude (kakaknya Bunga menjadi anak 
angkat)”. 
Ibunya di pikir ya tidak mungkin kalau kakaknya. 
Maka … Bu A saya ajak bicara kemudian Bu P 
saya suruh pulang dulu dan saya introgasi berbagai 
macam cara agar Bunga itu mengaku, karena dia 
belum pernah pacaran. Setelah itu … Dia mengaku 
kakaknya yang masuk ke kamar setengah mabuk 
tapi tidak hanya sekali tapi ternyata berkali-kali. 
Sebenarnya saya gak marah sebetulnya tapi 
kecewa. Kenapa sudah saya bimbing seperti itu 
ternyata tidak berfikir secara sehat. 
Sebetulnya saya sebagai wali kelas sudah berkali-
kali menerangkan pendidikan seksualitas itu agar 
tidak terjadi kesalahpahaman. Kemudian … saya 
terangkan masalah KB (Keluarga Berencana), 
pacaran yang sehat dan berbagai macam masalah 
remaja itu sudah saya berikan. Justru anak asuh 
saya malah seperti itu sebetulnya saya juga agak 
kecewa. 
Saya sebagai Kristiani atau orangtua, ya sudah 
terlanjur … sudah terlanjur kemudian kita cari 
permasalahannya, kemudian … Kita pecahkan dan 




Bunga agar tidak terulang kembali dan ini yang 
terakhir kalinya. 
 Hubungan seksualitas antar anak kandung akan 
terjadi kejahatan darah. 
Kemudian … Setelah selesai dia mengaku, 
kemudian … ya sudah … kamu tunggu di sini aja 
dulu dan Bu A sama Bu P saya panggil saya 
ungkapkan bahwa yang menghamili itu kakaknya. 
Kemudian … Saya rembukan dengan Dokter Y 
dengan keluarga-keluarganya, kemudian … Bu A 
mencari pemecahan masalah ini. Kemudian … 
Saya rembugan dengan Dokter Y dengan 
keluarganya untuk memecahkan masalahnya. 
Dokter Y menyarankan, ya sudah om kita titipkan 
aja di Panti Asuhan, maka Dokter Y menghubungi 
ke beberapa Panti Asuhan yang di Ganjuran dan 
Wates. Kemudian … Beberapa Panti Asuhan tapi 
yang tertarik itu yang di Nganjuran. Kemudian … 
Bersedia tapi dengan catatan setelah anaknya lahir, 
nanti anaknya bisa dititipkan. Maka saya punya 
pikiran ya sudah klo gitu Bunga dititipkan pada Bu 
D (anak saya). Maka Bu D saya bel, dia bersedia 
karena ibunya sudah bekerja di sana to ngrawat 
anaknya, maka Bunga itu selama 5 bulan lebih itu 
ke sana untuk bertempat di tempat Bu D sampai 
melahirkan. 
Lha ini … Sebetulnya nanti ada dampak sekolahan 
dan dampak masyarakat. Ini saya teruskan dulu 
setelah melahirkan karena dia malu kembali ke 





atau Kejar Paket C sampai lulus. 
Setelah lulus, dia dicarikan pekerjaan, kebutulan di 
depan rumah Bu D ada pengusaha putri namanya 
Bu TT punya usaha pabrik kaos dalam dan pabrik 
beberapa kaos dan sepatu. Maka, Bunga bekerja di 
kaos sepatu.  
Nah itu … Ini adalah pemecahan masalahnya, 
setelah itu dia melahirkan anaknya akan tetapi 
anaknya meninggal. Kemudian … Saya ngebel 
sama suster yang di Panti Asuhan Nganjuran karena 
tidak jadi titip anaknya Bunga karena anaknya 
meninggal dunia. Dan kemudian, saya bilang sama 
Bunga agar tidak terulang kembali. 
Nah ini lah pemecahan masalah dari Bunga yang 
hamil dan yang lain bisa ditanyakan yang belum 
jelas … Monggo ditanyakan 
Itu yang Bunga datang ke 
sekolahan atau ibunya yang 
datang ke sekolah waktu Bunga 
mau minta mengundurkan diri? 
Ow itu gini, itu semua sudah lama bahwa sejak dia 
bertengkar dengan saya, Bu P itu saya suruh datang 
ke sekolahan, tapi tidak dilaksanakan, kemudian 
itu, saya juga jengkel karena saya juga malu dengan 
Kepala Sekolah. Karena, setelah datang ke rumah 
saya kita rembugan sama guru-guru dan Kepala 
Sekolah tentang Bunga. 
Ya sudah ini biar Bunga istirahat sebentar 
pokoknya setelah melahirkan dia boleh melanjutkan 
sekolah lagi karena misalnya kalo sekolah hamil iya 
to itu dia juga malu, Yang pertama, karena dia malu 
dan sekolah juga menjaga nama baik sekolah. 
Yang kedua, sebetulnya apa ya ibunya itu klo mau 





menjadi tanggungan, tanggungannya apa? 
sekolahan itu nuntut saya “Lha pak ini gimana 
Bunga kok ga ada kabarnya sampai satu bulan tidak 
masuk, tidak ada keterangannya, kemudian 
baru 2 bulan orangtua Bunga agak saya paksa untuk 
ke sekolahan?”. Sekolahan sudah saya putuskan 
bolehkan berhenti sementara atau keluar sementara, 
maka pada waktu ibunya ke sekolahan “Bu ini 
Bunga biar keluar sementara kalo sudah lahir 
silahkan kembali ke sekolahan”. 
Berati tidak dikeluarkan dari 
sekolah? 
 
Tidak dikeluarkan karena sekolahan itu tidak 
pernah mengeluarkan anak. Walaupun anak itu 
akan tetap di didik sampai baik. 
Lha mungkin orang tuanya merasa “wah ora entuk 
sekolah”. Padahal seharusnya sebelumnya sudah di 
rembug sekolahan agar berhenti sementara … 
Mosok tingkat SLTA gak boleh sekolah dengan 
keadaan hamil dia malu sendiri kalo masuk apalagi 
anak-anaknya rame “Wah Bunga hamil”. Saya 
sendiri juga tidak tahu karena sebetulnya itu juga 





Sebelum ke tempat saya. Bunga sudah hamil 6 
bulan. Bunga periksa ke puskesmas menden. 
Kebetulan bidan masih saudara saya. Tetangga 
Bunga sudah ramai. Anak-anak yang di sekolah 
sudah ramai. 
Bunga berada di rumah Bu D. Ada dua orang 
(perwakilan dari teman Bunga) datang ke rumah Bu 





Kira-kira teman dekat Bunga ada 
berapa ya bapak? 
Dekatnya ya ada empat.   
Keempat temannya tidak tahu 
jika Bunga hamil? 
Ga tau … Dia ga pacaran. 
Agustus waktu karnaval dia ikut jatilan (kuda 
lumping) 
 
Tindakan dari sekolah seperti 
apa, pak? 
Bunga malu datang kembali ke sekolah. Lalu … 
anak saya Bu D mengkursuskan Bunga dan Bu D 
mencari kejar paket C  
 
Reaksi orang-orang kampung 
bagaimana ya bapak? 
Pemuda kampung marah. Siapa yang menghamili 
Retno?  Kakaknya Bunga juga ikut dengan warga 
kampung untuk mencari pelaku. Warga berencana 
memukul pelaku karena sudah mencemarkan nama 
baik kampung. Karena ketakutan maka kakaknya 
Bunga melarikan diri ke Jakarta. 
Perwakilan ke rumah Bu D dan bertemu dengan 
Bunga serta Bunga berkata bahwa dia dihamili 
sama kakaknya. Orang-orang marah pada 
kakaknya. 
 
Kedekatan Bunga dengan guru-
gurunya bagaimana, pak? 
Ya biasa  
Kedekatan Bunga dengan guru-
guru sekolah selain Pak R 
bagaimana? 
Ya maaf ya. Bunga agak sombong. Dia itu susah 
ekonomi tapi gayanya orang mewah. Saya kasihan 
dengan dia tapi dia tidak menyadarinya. Ya itu lah 
ga apa-apa 
 
Sudah bapak. Saya 
mengucapkan terimakasih 
Terimakasih juga mbak. 




Pak R : Guru yang sekaligus wali kelas subjek di SMK 
Bu D : Anaknya Pak R 
Bu A : Istrinya Pak R 
























Subjek termasuk anak yang rajin dalam bekerja. Sesekali, Subjek pergi 
bersama teman-temannya. Subjek sayang sama ibu dan kedua adik. Papa subjek 
tidak pernah mengunjungi subjek dan keempat anaknya. Kakak kandung subjek 
tidak pernah pulang ke rumah setelah terjadinya pemerkosaan dan kehamilan 
yang menimpa subjek. Subjek pernah mengambil barang milik tetangga depan 
rumah saya dan tetangga saya langsung datang ke rumah saya untuk meminta 
ganti rugi barang yang diambil oleh subjek. Saya pernah menasehati subjek akan 
tetapi nasehat dari saya tidak didengarkan dengan baik. Alasan subjek mengambil 
barang milik orang lain karena subjek masih berhutang ke dealer sepeda motor 
dan kebetulan subjek belum membayar angsuran selama tiga bulan. 
 
Guru Sekolah 
Subjek termasuk anak yang tidak pandai bersosialisasi dan tergolong anak 
yang sombong. Keluarga Subjek dari keluarga berkecukupan akan tetapi gaya 
hidup Subjek seperti anak orang kaya dan Subjek sering mentraktir makan kepada 
teman-temannya. Akademik Subjek selama di sekolah biasa-biasa saja. Selama 
bersekolah, Subjek tidak pernah berpacaran dengan lawan jenis. Selama 
























































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “DAMPAK PSIKOLOGIS 
KEKERASAN SEKSUAL INCEST PADA REMAJA”. Penelitian ini 
dilaksanakan oleh ELLYA RAKHMAWATI di bawah bimbingan Drs. GEORGE 
HARDJANTA, M.Si serta atas sepengetahuan institusi Psikologi Universitas 
Katolik Soegijapranata. 
Waktu yang dibutuhkan untuk kriteria kurang lebih 30 menit per-pertemuan 
selama 6 kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian bertempat di Kota Klaten. Tidak 
ada paksaan dari siapapun selama proses wawancara berlangsung. Proses 
wawancara dilaksanakan atas dasar kesepakatan bersama antara peneliti dengan 
partisipan. 
Resiko yang mungkin timbul dari penelitian ini, adalah mengingat kembali 
peristiwa dan kondisi emosional yang menyertai peristiwa kekerasan seksual 
incest. 
Peneliti bertanggung jawab atas resiko yang timbul sebagai dampak dari 
treatment penelitian dan akan berusaha untuk mengembalikan ke kondisi semula. 
Apabila ada hal-hal yang kurang jelas mengenai proses penelitian ini, dapat 
mengubungi Ellya Rakhmawati di 087731661119. 
Peneliti akan menjaga semua kerahasiaan dan data pribadi yang 
dikemukakan selama proses penelitian berlangsung. 
Apabila ada ketidakcocokan antara apa yang diterangkan dengan 
pelaksanaan penelitian maka subjek bisa mengundurkan diri. 
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